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ABSTRAK 

 

Sitti Rahmadhani. 2025. Penerapan Media Pembelajaran Wordwall pada mata 

pelajaran IPAS Terhadap hasil belajar siswa kelas V di UPT SD Negeri 11 Turatea 

Kabupaten Jeneponto.Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Maruf dan Pembimbing II Nurfadilah. 

Masalah Utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan media 

pembelajaran wordwall untuk melihat hasil belajar siswa ditemukan permasalahan  

disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas, yaitu hanya 

mengandalkan buku teks dan lingkungan sekitar. Pembelajaran masih didominasi 

oleh guru, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dan mengalami kesulitan 

dalam memahami materi di UPT SD Negeri 11 Turatea. Penelitian ini bertujuan 

Untuk mengetahui Penerapan Media Pembelajaran Wordwall pada mata pelajaran 

IPAS Terhadap hasil belajar siswa kelas V di UPT SD Negeri 11 Turatea Kabupaten 

Jeneponto. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

Kuantitatif. Dengan jenis penelitian One-Group-Pretest-Posttest-Design dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan yang signifikan terhadap hasil 

belajar IPAS Peserta didik di UPT Sd negeri 11 Turatea. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa Kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea dengan jumlah sebanyak 18 

Peserta didik yang terdiri dari 10 perempuan 8 laki-laki. Teknik pengumpulan data 

yang di gunakan adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (Posttest) untuk mengetahui 

Penerapan Media Pembelajaran Wordwall pada mata pelajaran IPAS Terhadap hasil 

belajar siswa kelas V di UPT SD Negeri 11 Turatea Kabupaten Jeneponto. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Media 

Pembelajaran Wordwall pada mata pelajaran IPAS Terhadap hasil belajar siswa 

kelas V di UPT SD Negeri 11 Turatea Kabupaten Jeneponto. Keadaan ini dapat di 

lihat dari hasil tes yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum di berikan 

perlakuan tergolong rendah yaitu hasil pretest adalah 56% dan setelah di beri 

perlakuan niai rata rata posttest adalah 84%. Berdasarkan hasil penelitian diatas 

tersebut, Dapat di simpulkan hasil belakar Ipas siswa UPT SD Negeri 11 Turatea 

melalui Penerapan Media Pembelajaran Wordwall mengalami peningkatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia Indonesia Nurfadillah dkk., (2022) menyatakan bahwa 

Pendidikan dapat diperoleh melalui lembaga pendidikan formal, dan nonformal. 

Sekolah merupakan salah satu contoh lembaga pendidikan formal. Saat ini peran 

sekolah menjadi sangat penting. Sekolah bukan sekedar tempat memperoleh ilmu 

pengetahuan, namun juga tempat memperoleh kecakapan hidup yang berguna bagi 

masyarakat. Di sekolah, anak juga diajarkan untuk melakukan kontak dengan orang 

lain. Kehadiran sekolah tidak hanya penting bagi anak berkebutuhan khusus, namun 

juga bermanfaat bagi anak berkebutuhan khusus yang memiliki keterbatasan atau 

kekurangan dalam berinteraksi dengan orang lain.  

ٰٓايَُّهَا ا  الَّذِيْنَ   ي  مَنوُْٰٓ لِسِ   فىِ  تفََسَّحُوْا  لكَُمْ   قِيْلَ   اِذاَ  ا  انْشُزُوْا   قيِْلَ   وَاِذاَ  لكَُمْ    اٰللُّ   يَفْسَحِ   فَافْسَحُوْا  الْمَج   

مَنوُْا الَّذِيْنَ  اٰللُّ  يَرْفَعِ  فَانْشُزُوْا ت    الْعِلْمَ  اوُْتوُا وَالَّذِيْنَ  مِنْكُمْ   ا  ۝١١ خَبيِْر   تعَْمَلوُْنَ  بمَِا وَاٰللُّ  درََج   

‘’ Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-  

orang yang diberi ilmu pengetahuan’’ (QS. AlMujadalah :11) 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT akan menaikkan derajat orang yang 

beriman dan memiliki pengetahuan yang luas. Orang orang yang beriman dan 

memiliki pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain dan diberi kepercayaan 

untuk mengendalikan atau mengendalikan apa yang terjadi dalam hidup mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa mereka yang beriman dan memiliki pengetahuan lebih 

tinggi daripada mereka yang tidak memiliki pengetahuan. Dia akan lemah pada 
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orang-orang yang beriman tetapi tidak berilmu. Akibatnya, keyakinan seseorang 

yang tidak didasarkan pada ilmu pengetahuan tidak dapat diandalkan. Sebaliknya, 

mereka berilmu tetapi tidak beriman akan tersesat. karena ilmu yang dimiliki 

mungkin tidak berguna untuk kepentingan bersama. Ayat ini menjelaskan bahwa 

pendidikan dan ilmu memiliki kepentingan besar dalam agama Islam, dan orang 

yang memiliki ilmu akan mendapatkan peningkatan derajatnya dari Allah 

(Damanik dkk., 2024). 

 Pristiwanti dkk.,(2022) menyatakan bahwa Pendidikan adalah proses 

humanisme atau yang dikenal dengan memanusiakan manusia, Oleh sebab itu harus 

dapat diatur sesuka hati, mereka adalah generasi yang perlu kita dampingi dan 

melalui setiap transisi menuju kedewasaan agar tumbuh pemikiran kritis dan 

manusia yang cakap serta baik moral dan baik .  

Menurut Nurjaman, (2022) Pendidikan menjadi komponen penting dalam 

kehidupan. Pendidikan sebagai salah satu alat penting untuk memperoleh kemajuan 

dalam kehidupan manusia. Pendidikan dapat mem buka wawasan dan 

mengembangkan cara berpikir kritis yang menjadi bekal untuk memberdayakan 

serta menemukan jalur hidup. 

Perubahan dalam dunia Pendidikan tak henti hentinya terus dilakukan oleh 

Pemerintah Indonesia, salah satunya adalah adanya keterbaruan pada kurikulum 

yang digunakan di sekolah saat ini di setiap jenjangnya. Kurikulum Kemandirian 

saat ini sedang aktif dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD). Salah satu inovasi 

kurikulum yang unik terdapat pada mata pelajaran yang digunakan. Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPAS) kedua mata pelajaran 

tersebut menjadi digabung pada penerapan kurikulum merdeka. Menurut Dinda  
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Sartika, dkk., (2023) penggabungan IPAS bertujuan agar siswa lebih terinspirasi  

untuk mampu mengelola serta memahami keadaan alam dan sosialnya. 

IPAS juga mengajarkan pembelajaran yang lebih kompleks sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Menurut Anggita, dkk., (2023), capaian 

dalam pembelajaran harus ditentukan melalui lingkup siswa melalui pembelajaran 

IPAS yang bersifat holistik agar siswa memiliki rasa kepekaan terhadap lingkungan 

belajar alam dan sosialnya. Untuk mencapai pembelajaran yang kompleks, kita 

harus berusaha dengan berbagai cara. Misalnya, guru perlu inovatif dan 

memberikan ide ide kreatif untuk menciptakan lingkungan belajar yang dibutuhkan 

siswa. 

Seiring pesatnya perkembangan teknologi, dunia pendidikan juga tidak 

menutup kemungkinan akan terpengaruh oleh perkembangan teknologi. Keadaan 

ini juga dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan 

antara lain bahan ajar perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan peserta didik. Apalagi bahan ajar yang dibuat oleh guru di setiap jenjang 

di sekolah digunakan lebih efektif dalam proses pembelajaran dibandingkan bahan 

ajar instan yang diberikan langsung oleh lembaga pendidikan. Hal ini dikarenakan 

guru sendiri yang dapat menyesuaikan materi yang dibuatnya dengan kebutuhan 

setiap siswa. Artinya, guru sangat menyadari apa yang dibutuhkan siswa ( 

Nurfadilah, dkk. 2023). 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka diperlukan penggunaan media 

pembelajaran yang menarik akan memotivasi siswa meningkatkan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran. Menurut Arifin dkk., (2025) Media pembelajaran 

merupakan alat atau sarana yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan pesan 
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pembelajaran dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran memegang peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran membantu siswa lebih 

memahami materi, menyampaikan data yang menarik dan terpercaya, memudahkan 

interpretasi data, dan memberikan informasi. Menurut Hamka Nurfadhilah, (2021) 

menyatakan bahwa fungsi media pembelajaran salah satunya sebagai alat bantu 

yang penting dalam memfasilitasi kegiatan pengajaran. 

Fenomena pendidikan saat ini menunjukkan pergeseran signifikan menuju 

digitalisasi, di mana penggunaan media pembelajaran seperti Wordwall menjadi 

penting. Sekolah yang belum menerapkan media digital berisiko tertinggal, 

terutama dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan Wordwall di lokasi 

peneliti dapat mengatasi tantangan rendahnya interaksi siswa dalam pembelajaran 

tradisional, berpotensi meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka. Dengan 

pendekatan pendidikan bermakna, siswa tidak hanya menjadi konsumen pasif, 

tetapi aktif dalam proses belajar, yang sejalan dengan kebutuhan pendidikan di era 

digital saat ini (Wordwall dkk., 2025). 

Menurut Kusnadi & Azzahra, (2024)  Penerapan media pembelajaran 

wordwall dapat di jadikan alternatif yang di rencanakan karena mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode yang lebih interaktif dan menarik. 

Wordwall menyediakan berbagai fitur permainan edukatif, seperti kuis dan teka 

teki. Ini membantu siswa merasa lebih nyaman dan mantap dengan materi tersebut. 

Media ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih dinamis, tetapi juga 

dapat beradaptasi untuk berbagai materi dan tingkat kemampuan siswa. Selain itu, 

Wordwall memudahkan guru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa karena 

memiliki fitur otomatis untuk menganalisis hasil kerja mereka. Dengan 
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menggunakan Wordwall, Pembelajaran dapat di lakukan baik secara tatap muka 

maupu daring, sehingga menjadi selusi fleksibel yang relevan di berbagai situasi. 

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran 

wordwall dapat memberikan dampak positif bagi pendidikan. Menurut Gusman, 

(2021) telah meneliti bahwa hasil belajar siswa pada pertemuan I sampai III telah 

menunjukkan hasil yang baik. Menurut Pradani, (2022) Mereka juga mengatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran Wordwall dapat meningkatkan minat dan 

motivasi siswa. Begitu pula Menurut Safitri, dkk., (2022) bahwa dengan 

menggunakan media dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain Menurut 

Wafiqni, dan Nafia, (2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan media wordwall 

dari hasil prestasi belajar berjalan efektif. Menurut Meysandi, dkk., (2024) Juga 

menandakan bahwa adanya keefektifan yang signifikan dari hasil belajar peserta 

didik dan menandakan jika peserta didik dalam pemahaman materinya lebih mudah 

diterima jika diterapkan media yang interaktif. 

Wordwall adalah platform yang memungkinkan pengguna untuk membuat 

berbagai jenis kuis dan permainan interaktif untuk mendukung pembelajaran. 

Beberapa pembaruan terbaru dari aplikasi ini mencakup penambahan template 

permainan yang lebih beragam, sehingga penggunanya dapat memilih lebih banyak 

jenis aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Fitur fitur baru juga 

memperkaya pengalaman pengguna, seperti kemampuan untuk menyesuaikan 

tampilan permainan dengan berbagai tema dan tingkat kesulitan (Latifah & 

Damayanti, 2022). 

Penggunaan Media Pembelajaran digital seperti Wordwall mendukung 

pembelajaran aktif dengan memungkinkan siswa berpartisipasi langsung dalam 
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proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan dan mengatasi kesenjangan pendidikan antar daerah. Misalnya, 

data menunjukkan adanya variasi dalam rata-rata lama sekolah dan hasil 

pembelajaran siswa di berbagai provinsi, yang menimbulkan tantangan besar bagi 

sistem pendidikan Indonesia (Taryzca Putri Laela Ramadhani dkk., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 6 Desember 2024, 

peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru kelas V di UPT SD Negeri 

11 Turatea. Guru tersebut mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan selama ini masih terbatas, yaitu hanya berupa media cetak seperti buku 

teks serta memanfaatkan lingkungan sekitar yang disesuaikan dengan materi 

pelajaran. Kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh peran guru, sehingga siswa 

cenderung bersifat pasif dalam menyerap materi. Pendekatan ini memang dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam mata pelajaran 

IPAS, khususnya materi mengenai Indonesiaku kaya raya. Namun, hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPAS masih banyak yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), sebagaimana tergambar dalam dokumentasi nilai 

ulangan harian siswa kelas V di bawah ini. 

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran IPAS Kelas V UPT SD Negeri 

11 Turatea 2022/2023. 

No Nilai Kriteria Jumlah siswa Presentase 

1. < 70 Belum Tuntas 12 67% 

2. ≥ 70 Tuntas 6 33% 

Jumlah  18 100% 
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Berdasarkan data dalam tabel, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS 

kelas V di UPT SD Negeri 11 Turatea menunjukkan bahwa hanya 6 siswa yang 

berhasil mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara 12 siswa 

lainnya masih berada di bawah standar. Adapun KKM untuk mata pelajaran IPAS 

ditetapkan sebesar 70. Jika dikonversikan ke dalam persentase, sebanyak 33% 

siswa telah mencapai KKM, sedangkan 67% belum mencapainya. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya strategi untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran. 

Menanggapi kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

media pembelajaran Wordwall guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS. Hal ini didasarkan pada temuan observasi yang menunjukkan 

bahwa selama ini pembelajaran hanya mengandalkan media cetak, seperti buku 

teks, yang dinilai kurang efektif dalam membantu siswa memahami materi yang 

bersifat abstrak. Rendahnya nilai siswa, yang sebagian besar belum memenuhi 

KKM, turut menjadi pertimbangan penting dalam penggunaan media baru ini. 

Media Wordwall dipilih karena menawarkan berbagai bentuk aktivitas 

pembelajaran interaktif, seperti permainan, kuis, dan latihan soal yang disajikan 

secara menarik. Selain memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, 

Wordwall juga memberikan umpan balik secara langsung sehingga siswa dapat 

segera mengetahui hasil jawabannya. Fitur-fitur visual yang interaktif dalam 

Wordwall mampu mendukung pemahaman konsep-konsep abstrak dengan cara 

yang lebih mudah dicerna oleh siswa. 

Menurut Shofiya Launin, dkk.,(2022) Sejalan dengan pembahasan di atas, 

para pendidik hendaknya tetap kreatif dan inovatif dalam mengajar dan 
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menggunakan media pembelajaran untuk memperlancar penyampaian materi 

pembelajaran. Lebih jauh lagi, penciptaan inovasi-inovasi baru akan 

memungkinkan penggunaan media non-tradisional, sehingga merangsang minat 

belajar siswa. 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan bahwa pemilihan media 

pembelajaran yang tepat membuat siswa bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran dan memberikan dampak positif dalam motivasi siswa. Peneliti 

tertarik untuk menggunakan website wordwall yang merupakan media 

pembelajaran interaktif serta mudah untuk digunakan sebagai inovasi media 

pembelajaran berbasis IT. Menurut Tinesia Alifa dkk.,( 2024) penggunaan media 

pembelajaran Wordwall pada mata pelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Menurut Andi Arbaina Fariza dkk., (2023), juga mengemukakan bahwa 

dengan adanya penerapan media wordwall dapat meningkatkan rasa senang siswa, 

ketertarikan belajar, merasa mudah dalam belajar, dan aktif dalam proses 

pembelajaran. Sehinga media wordwall cocok dan efektif diterapkan dikelas. 

Menurut Marissa Yudha Kartika, dkk., (2023) dalam proses pembelajaran 

bahwa media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan hasil belajar, karena dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan tidak monoton sehingga dapat menarik perhatian peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Prastiwi dan Halidjah, (2024) Selain itu 

menunjukkan bahwa media interaktif Wordwall besar pengaruhnya terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik khususnya pada mata Pelajaran IPAS. 

Menurut Nurbaya Harahap, dkk., (2024) Salah satu media yang dapat digunakan 

untuk mewujudkan pembelajaran yang menarik yaitu dengan menggunakan media 
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pembelajaran berbasis Wordwall berada pada kategori baik sekali dan keaktifan 

belajar siswa. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media pembelajaran 

wordwall terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti memberi judul 

Penerapan Media Pembelajaran Wordwall pada mata pelajaran IPAS terhadap hasil 

belajar siswa kelas V di UPT SDN 11 Turatea Kabupaten Jeneponto. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi 

permasalahan pokok pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Seberapa besar hasil belajar IPAS siswa sebelum di terapkan Media Pembelajar

an wordwall di kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea Kabupaten Jeneponto? 

2. Seberapa besar hasil belajar IPAS siswa setelah di terapkan Media Pembelajaran 

wordwall di kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea Kabupaten Jeneponto? 

3. Apakah terdapat Peningkatan hasil belajar IPAS siswa sebelum dan setelah 

Penerapan Media Pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS kelas V di UPT SD Negeri 11 Turatea   ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah :  

1. Untuk mengetahui Seberapa besar hasil belajar IPAS siswa sebelum di terapkan 

Media Pembelajaran Wordwall pada mata pelajaran. 

2. Untuk mengetahui Seberapa besar hasil belajar IPAS siswa setelah di terapkan 

media pembelajaran wordwall pada mata pelajaran IPAS. 
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3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS siswa sebelum dan setelah 

di terapkan Media Pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS kelas V di UPT SD Negeri 11 Turatea. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya : 

a. Secara teoretis  

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dalam bidang pendidikan, 

khususnya mengenai pemanfaatan gamifikasi sebagai alat untuk melihat bagaimana 

hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam mengkaji efektivitas aplikasi pembelajaran digital seperti Media 

Pembelajaran wordwall, baik pada ipas maupun mata pelajaran lainnya, maupun 

tingkat pendidikan lebih lanjut. 

b. Secara praktis 

1. Bagi peneliti diharapkan menjadi bekal pengalaman dan pengetahuan bagi 

peneliti guna memahami pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran 

yang menarik bagi Peserta didik. 

2. Bagi Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan siswa, sehingga 

proses belaja menjadi lebih menyenangkan dan mampu meningkatkan hasil 

belajarnya. 

3. Bagi guru diharapkan dapat menjadi salah satu metode pembelajaran interaktif 

dan inovatif yang memudahkan guru dalam mengajar Ipas, sekaligus meningka

tkan keterlibatan motivasi dan minat peserta didiknya. 

4. Bagi sekolah diharapkan adanya penelitian ini, dapat memberikan masukan bagi 

sekolah dalam mengadopsi teknologi pendidikan yang efektif untuk 
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meningkatkan kualitas pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif, dan menarik bagi peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Kajian Teori 

1.    Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media  

Kata “media” berasal dari Bahasa latin yaitu “medium” yang berarti 

“sesuatu yang ada di pertengahan”, media disebut juga sebagai perantara atau 

penghubung. Dalam Bahasa arab media diambil dari kata “wasaaila” yang berati 

mengantar pesan dari si pengirim kepada si penerima. Menurut (Mustofa, 2020) 

Dalam lingkup pembelajaran media diartukan sebagai pengantar atau perantara 

antara pemberi pesan kepada penerima pesan (pengajar/pendidik dengna anak 

didik), yang dapat menumbuhkan pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan 

sehingga terlibat dan berpartisipasi dalam suatu proses pembelajaran. Menurut 

(Adam, dkk. 2023) Media adalah komponen komunikasi yang berfungsi sebagai 

perantara atau pembawa pesan dari pengirim ke penerima. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan sebagai alat penghubung yang membantu meningkatkan 

efektivitas proses belajar, mengurangi kebosanan siswa, dan mendorong partisipasi 

aktif mereka 

b. Pengertian Media Pembelajaran  

  Media pembelajaran adalah salah satu bentuk informasi digunakan dalam 

koneks belajar mengajar. Hamka (Nurfadhilah, 2021) menyatakan bahwa fungsi      
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media pembelajaran salah satunya sebagai alat bantu yang penting dalam 

memfasilitasi kegiatan pengajaran. Menurut (Kustandi, dkk. 2020) menyatakan 

bahwa meningkatkan media pembelajaran dapat mempermudah proses pengajaran, 

serta menarik perhatian siswa. Menurut (Magdalena, 2021), media pembelajaran 

digunakan untuk mentransmisikan informasi kepada siswa. 

Menurut (Furoidah, 2020) Media pembelajaran merupakan salah satu 

unsur terpenting dalam proses pembelajaran. Penggunaan media di dalam kelas 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Tujuan media 

pembelajaran adalah untuk meningkatkan standar proses belajar mengajar. Media 

telah digunakan dalam pendidikan sejak awal untuk membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran yang mereka pelajari. Siswa dapat belajar lebih banyak 

dan lebih mudah saat menggunakan media di kelas. Penggunaan media dalam 

pendidikan juga dapat membantu siswa memahami informasi yang lebih sulit dan 

kompleks. 

Menurut (Kartakusumah, dkk. 2022) Proses pembelajaran melalui media 

ini sangat bersifat dinamis, setiap kebijakan perlu mempertimbangkan bakat bakat 

yang mampu meningkatkan pembelajaran. Di era digital ini, penggunaan media di 

dalam kelas menjadi hal yang penting dalam proses pendidikan bagi siswa. Media 

menawarkan banyak materi yang meningkatkan pengalaman pendidikan dan 

mendorong lebih banyak komunikasi antara pendidik. 

Media pembelajaran adalah bahan yang dapat digunakan sebagai alat 

bantu belajar. Pendidik agar dapat mengutarakan bahan ajar, memperbanyak 

kreativitas peserta didik, dan menambahkan perhatian peserta didik dalam proses 
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pembelajaran. Hal ini Menurut (Kajian, dkk. 2023) bahwa media menambah 

motivasi belajar peserta didik. Siswa didorong untuk menulis, berbicara dan 

mendapatkan lebih banyak inspirasi. Seperti yang kita ketahui, banyak 

permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Salah satu penyebabnya adalah 

rendahnya minat dan motivasi siswa Oleh sebab itu, perlu adanya inovasi yang 

dilakukan guru dalam pembuatan media pembelajaran, sehingga masalah dan 

kesulitan yang dialami saat ini dapat segera diatasi (Yelvita, 2022). 

c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut (Kustandi, 2020) Media berfungsi sebagai sarana pembelajaran 

yang menyampaikan informasi dengan melibatkan pesera didik secara aktif, baik 

melalui aktivitas langsung, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

Media pembelajaran bermanfaat sebagai pedoman dan perancangan pembelajaran. 

Oleh karena itu pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi sifat dan materi 

yang akan dibelajarkan. (Octavia, 2020) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.  

Menurut (Wandini, dkk. 2021) Media berfungsi sebagai alat untuk 

memperdalam pemahaman serta mendorong peserta didik untuk aktif dalam 

pendidikannya selain sebagai sarana penyebaran informasi dalam konteks 

pendidikan masa kini. Karena sifatnya yang esensial sebagai komponen sistem, 

media harus ada atau dimanfaatkan di setiap kelas. Media membantu siswa 

memahami ide ide sulit dan memperdalam pemahaman mereka melalui simulasi, 

interaktivitas, dan visualisasi.               

Levie dan Lentz dalam buku (Kustandi, 2020) mengemukakan empat 

fungsi media pembelajaran, khususnya media visuaal, yaitu: 
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1. Fungsi atensi media visual berperan untuk menarik dan mengarahkan perhatian 

siswa, sehingga mereka dapat fokus pada materi pelajaran yang relevan 

dengan makna visual yang ditampilkan. Pada awal pembelajaran, seringkali 

siswa kurang tertarik dengan materi, sehingga perhaian mereka perlu 

dipancing melalui media visual. 

2. Fungsi afektif media visual terlihat dari seberapa besar kenikmatan siswa belajar 

dengan teks gambar. Gambar atau simbol visual dapat memengaruhi emosi 

dan sikap siswa, terutama pada informasi yang berhubungan dengan isu sosial 

atau ras. 

3. Fungsi kognitif media visual ditunjukkan oleh penelitian yang mengungkapkan 

bahwa gambar atau simbol visual dapat membant siswa dalam memahami 

dan mengingat atau pesan yang disampaikan. 

4. Fungsi kompensatoris media visual mendukung siswa yang mengalami kesulitan 

membaca dengan memberikan konteks yang memperjelas pemahaman teks. 

Media ini membantu siswa yang lebih lambat atau kesulitan dalam mengorg

anisir dan mengingat informasi yang disampaikan secara verbal atau melalui 

teks.  

 Sudjana dan Rivai (1992) dalam buku Kustandi (2020) menyebutkan empat 

manfaat media pembelajaran bagi siswa, yaitu: 

1) Meningkatkan perhatian siswa: media pembelajaran membuat proses belajar 

lebih menarik, sehingga menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Memperjelas bahan ajar: media membantu siswa memahami materi dengan 

lebih baik, memungkinkan mereka mencapai tujuan pembelajaran. 
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3) Memvariasikan metode mengajar: media mencegah kebosanan siswa dan 

kelelahan guru dengan mengurangi dominasi komunikasi verbal. 

4) Mendorong aktivitas belajar siswa: media memungkinkan siswa berpartisipasi 

lebih aktif melalui kegiatan seperti mengamati, mencoba, mendemonstrasikan, 

atau memerankan. 

Dapat disimpulkan bahwa, media pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk 

menarik perhatian, memengaruhi emosi, mempermudah, dan membantu siswa yang 

kesulitan, sekaligus memberikan manfaat berupa peningkatan motivasi, kejelasan 

materi, variasi metode pembelajaran, dan keterlibatan aktif siswa, sehingga 

menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan bermakna. 

d. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Setelah membahas fungsi dan manfaat media pembelajaran, kita beralih 

membahas tentang jenis-jenis media pembelajaran. Jenis media pembelajaran saat 

ini sangat bergam karena dipengaruhi oleh sifat dan karakteristiknya. Oleh karena 

itu, media perlu dikelompokkan sesuai kebutuhan pelajaran dikelas. Guru perlu 

memahami dengan baik bagaimana memilih dan menggunkana media yang tepat 

agar pesan pembelajaran bisa disampaikan dengan jelas kepada siswa. 

Cukup banyak jenis media dan bentuk media yang telah dikenal saat ini, dari 

yang sederhana sampai yang berteknologi tinggi, dari yang mudah dan sudah ada 

secara natural sampai kepada yang harus dirancang sendiri oleh guru bersamasama 

dengan siswa. Dilihat dari jenisnya media dapat dibagi ke dalam media auditif, 

visual dan media audiovisual. Media auditif adalah media yang hanya mengandal

kan kemampuan suara saja, seperti radio, cassette recorder, MP3. Menurut (Arief, 

2021) Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan, 
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pada media ini menampilkan gambar atau simbol yang begerak film strip, foto, 

gambar atau lukisan. Media audio visual merupakan media yang mempunyai unsur 

suara dan unsur gambar, media ini mempunyi kemampuan yang lebih baik 

dibanding dengan media visual dan media audio. 

 Setiap jenis media pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

satu sama lain. Adapun jenis-jenis media pembelajaran sebagai berikut : 

1) Media Audio 

Adalah media yang hanya dapat dinikmati dengan pendengaran, seperti 

radio, rekaman dan laboratorium bahasa. Media audio ialah media yang 

penggunaannya menekankan pendengaran dari kita. Media audio menyampaikan 

pesan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal (kata-kata lisan) maupun non 

verbal.      

Kelebihan Media audio yaitu mudah didapatkan seperti alat perekam, 

sehingga siswa bisa mengulang kembali atau memutar audio yang didapatkan. 

Adapun kekurangan dari media audio yaitu sifat media nya satu arah (one way 

communication). Media audio hanya bisa dinikmati oleh siswa yang mempunyai 

pendengaran yang bagus.  

2) Media Visual  

Yakni media visual yang nonprojectd dan projected. Media visual 

nonprojected seperti gambar, tabel, poster dan karton . Media visual ini termasuk 

kedalam bentuk yang kongkrit, dan diperoleh dengan mudah tetapi membutuhkan 

kreativitas untuk merancang, mengembangkan sesuai kebutuhan siswa. Sedangkan 

media visual projected seperti kamera, slide, dan gambar digital. Media visual dapat 

dicermati dengan unsur bunyi dan gambar atau dapat dinikmati berupa 
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gambar dan tontonan.  Media ini dapat di sebutkan sebagai media yang 

menggambungkan warna dan gagasan melalui media gambar. 

3) Media Audiovisual  

 Menurut (Nursifa Faujiah dkk, 2022) Adalah media yang memiliki unsur 

bunyi dan unsur gambar. Media audio visual merupakan gabungan antara media 

audio serta media visual yaitu media audio visual memiliki dua unsur seperti 

gambar dan suaranya. Media audio visual bisa berupa film, LCD Proyektor, video 

maupun televisi.  

2. Media Pembelajaran Wordwall 

a. Pengertian Wordwall 

Wordwall merupakan media interaktif yang menyediakan fungsi untuk 

memotivasi siswa belajar sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan oleh 

guru di kelasnya. Media WordWall menawarkan fitur-fitur seperti kuis, pencocokan, 

pairing, anagram, salad huruf, pencarian kata, dan pengelompokan. Media-media 

tersebut dapat diakses dari smartphone, laptop, dan tablet sehingga memudahkan 

guru dan siswa dalam belajar di kelas. Selain itu, Wordwall memungkinkan guru 

untuk memodifikasi template yang ada dan menyesuaikannya sesuai kebutuhan, 

termasuk penggunaan gambar, audio, dan video dalam kegiatan pembelajaran. 

Wordwall hadir dengan fitur gratis yang memungkinkan Anda memainkan 5 game 

dengan satu akun, Wordwall tetap bebas untuk digunakan. Wordwall 

memungkinkan Anda memotivasi siswa Anda melalui berbagai fitur. 

Wordwall Permainan kata dinding membantu mengembangkan pengetahu

an ilmiah dan pemahaman proses ilmiah, pengetahuan kosa kata dan pemahaman 

konsep, berpikir kritis dan sikap positif. Dapat dikatakan bahwa metode permainan 
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kata dinding tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep ilmiah siswa tetapi juga 

membentuk sikap ilmiah pada siswa (Handarini, 2020). 

Menurut (Furoidah, 2020) Wordwall game quis akan optimal jika didukung 

oleh. media pembelajaran khususnya media yang berbasis TIK, karena dengan 

pemanfaatan teknologi akan mampu menciptakan keseruan dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa tidak bosan dan proses pembelajaran menjadi 

seharusnya menyenangkan. Laptop pelajar dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk mengerjakan game individu.Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mengoptimalkan kemampuan siswa dalam menggali pengetahuan tentang zat aditif 

dan psikotropika yang kemudian dilakukan melalui permainan kata. 

b. Fitur Wordwall 

 

Gambar 2.1 Fitur Pemainan Wordwall. 
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WordWall sendiri memiliki 18 fitur gratis sebagai pilihan untuk membuat 

model permainan yang dapat digunakan sebagai inovasi pembelajaran. Di bawah 

ini adalah berbagai jenis permainan yang tersedia yaitu : 

1. Permainan Pencocokan, siswa harus mencocokkan kata kunci dan definisi 

suatu hal, caranya yaitu siswa menarik setiap kata kunci dan letakkan 

disamping definisi yang tepat. 

2. Kuis, siswa dihadapkan oleh pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda, pilih 

jawaban yang benar agar dapat melanjutkan pertanyaan berikutnya. 

3. Membuka Kotak (open te box), siswa dapat memilih salah satu kotak secara 

bergilir, setelah memilih maka akan muncul soal dalam bentuk pilihan ganda. 

4. Benarkan Kalimat, permainan ini menyediakan beberapa kata secara acak dan 

siswa harus menyusun kata tersebut sehingga menjadi satu kalimat yang benar. 

5. Kartu Lampu Kilat, permainan ini digambarkan melalui kartu yang memiliki 

dua 

sisi, sisi depan dapat berupa gambar atau pernyataan lalu sisi belakang mengg

ambarkan pernyataan terhadap sisi depan, siswa bertugas untuk menebak 

apakah antara kedua sisi tersebut benar atau salah. 

6. Roda Acak, permainan ini dapat digunakan untuk mengetes siswa dalam men

deskripsikan apa yang didapatkan dari putaran roda tersebut setelah berhenti. 

Permainan ini juga dapat digunakan untuk memilih siswa secara acak dalam 

kegiatan penutup pembelajaran untuk menarik kesimpulan suatu pembelajaran 

karena permainan ini tidak terdapat skor. 
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7. Menemukan Kecocokan, dalam permainan ini siswa diberikan arahan untuk 

mencocokkan atau memilih jawaban yang tepat. Jika jawaban benar, maka kata 

yang sudah dicocokkan akan hilang. 

8. Pengurutan Grup, siswa dalam permainan ini harus mengurutkan atau 

mengelompokkan jawaban yang benar dan tepat sesuai klasifikasinya.  

9. Kata yang Hilang, permainan ini mengharuskan siswa mengisi kata yang hilang 

dalam pernyataan yang telah disediakan. Potongan kata yang hilang telah 

disediakan, maka tugas siswa hanya memilih agar kata tersebut menjadi suatu 

kalimat yang padu. 

10. Re-arranged word, siswa harus menarik atau memindahkan huruf-huruf yang 

diacak menjadi kata yang benar. 

11. Mencari Kata, permainan ini membutuhkan konsentrasi siswa dikarenakan 

siswa harus mencari kata-kata yang disembunyikan dalam kisi-kisi huruf. 

12. Kuis Gameshow, permainan ini berupa soal pilihan ganda namun terdapat 

perbedaan yaitu kuis ini terdapat tekanan waktu, jumlah nyawa, dan babak 

reward. 

13. Pasangan yang Cocok, dalam permainan ini siswa harus menemukan 

kecocokan atau kesamaan antara dua gambar yang disediakan secara acak 

dengan cara membuka dua kotak setiap percobaannya, permainan ini dilihat 

dari kecepatan waktu. 

14. Teka-Teki Silang, siswa harus memecahkan teka-teki silang dengan 

memperhatikan petunjuk atau soal yang telah disediakan. 
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15. Chart Berlabel, siswa diberikan gambar dan stick yang berisi jawaban atas 

bagian-bagian gambar yang disediakan, sehingga harus menarik jawaban ke 

letak gambar yang sudah disediakan dengan tepat. 

16. Kartu Acak, permainan kartu acak tidak menyediakan skor, permainan ini 

menggambarkan kartu yang berisi gambar atau pertanyaan yang harus 

dibagikan kepada siswa. Kartu dapat dikocok terlebih dahulu atau dapat 

diambil secara langsung. 

17. Whack a mole (Memukul Tikus Mondok), permainan ini memerlukan ketelitian 

siswa karena dalam permainan ini siswa dituntut untuk memukul tikus-tikus 

yang bermunculan dengan membawa jawaban-jawaban, siswa harus memukul 

tikus yang membawa jawaban benar. 

18. Balik Ubin, permainan ini tidak menggunakan skor namun permainan ini hanya 

menggambarkan ubin-ubin yang tersedia dengan gambar lalu dibelakangnya 

terdapat keterangan atau pernyataan, permainan ini cocok digunakan dalam 

tebak-tebakan dalam pembelajaran. 

Menurut (Zahrani, 2023) Pendidik dapat memilih berbagai jenis 

permainan yang sudah tersedia pada aplikasi ini secara gratis dan sangat bervariasi, 

namun pemilihan model permainan juga perlu memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

Dari berbagai fitur yang ditawarkan WordWall, saya memilih dua roda 

paling menarik, yaitu acak, dan membuka kotak (membuka kotak). Kedua game 

telah terbukti sangat efektif dalam memahami siswa. Setak acore (Roda Acak) 

adalah alat yang dijelaskan siswa ketika menjelaskan hasil yang telah mereka capai 

sesuai dengan laba -laba sepeda. Selain itu, game ini memungkinkan siswa untuk 
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memilih secara acak dari kegiatan belajar mereka untuk menarik kesimpulan dari 

materi studi mereka. Gim ini tidak memiliki peringkat skor, sehingga berfokus pada 

partisipasi siswa yang aktif. 

Sementara itu, permainan membuka kotak (Open te box), dan siswa 

memilih salah satu kotak. Setelah Anda memilih, Anda akan dihadapkan dengan 

pertanyaan pilihan ganda yang perlu Anda jawab. Pendekatan ini membuat proses 

belajar lebih interaktif dan menarik, dan membantu siswa memahami materi dengan 

cara yang lebih menarik. 

c. Karakteristik Wordwall 

Media wordwall adalah salah satu alat yang dapat diterapkan dalam 

belajar, baik secara daring maupun luring. Alat pembelajaran ini sangat memikat 

apabila diterapkan dalam proses pembelajaran, terutama saat melakukan evaluasi 

pembelajaran, yang dapat dilihat dari banyaknya fitur yang ada di dalamnya. Selain 

itu, media wordwall juga memiliki beberapa karakteristik, yang meliputi hal-hal 

berikut : 

1. Tingkat kesulitan, media Pembelajaran wordwall menawarkan berbagai jenis 

permainan yang masing-masing mempunyai keunikan, dan setiap permainan 

memiliki tingkat kesulitan yang tidak sama. Namun, setiap individu atau 

pengajar juga bisa menyesuaikan tingkat kesulitan dalam setiap permainan 

yang telah disediakan. 

2. Menarik dan menyenangkan, platform ini dapat mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam proses belajar, terutama selama evaluasi, karena tampilan yang 

menarik dan beraneka ragam. Tidak hanya fitur permainannya yang gratis, 

tetapi tema dan suara dalam setiap permainan juga memiliki variasi.  
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3. Mengasah keterampilan, dengan platform ini, kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal sekaligus melatih fokus dan ketelitian mereka akan terus 

meningkat, terutama karena setiap permainan memberikan kesempatan untuk 

diulang.  

4. Dapat dimainkan secara individu maupun kelompok, adanya variasi permainan 

yang banyak di platform wordwall memastikan suasana belajar tidak membuat 

siswa merasa jenuh, dan pastinya siswa menjadi lebih semangat serta 

menikmati kegiatan belajar, khususnya saat evaluasi yang telah disediakan. 

(Fauqannuri, 2020)  

d. Langkah-langkah pembuatan Wordwall 

Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan dalam membuat aplikasi 

wordwall sebagai berikut Pokher (2024). 

1)   Langkah awal yang harus di lakukan adalah membuat atau mendaftarkan akun 

di https://worldwall.net dan lengkapi data yang tertera seperti nama, alamat 

email, kata sandi dan lokasi. 

 

2) Setelah masuk, pilihlah create activity atau buat aktivitas dan pilihlah salah satu 

template yang di sediakan serta sesuaikan dengan materi pembelajaran. 
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3) Selanjutnya tuliskan judul dan deskripsi permainan 

 

4) Ketikkan konten sesuai tipe permainannya, dapat juga mengunggah gambar 

 

 

 

 

 

 

 

5) Pilihlah “done” atau “selesai” jika telah selesai membuat desain 
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6)  Berikut dibawah ini contoh tampilan yang sudah di desain 

 

e. Langkah-langkah penggunaan Wordwall 

Media wordwall sangat mudah diakses dan digunakan via smartphone 

atau laptop. Dapat disimpulkan bahwa hampir semua sekolah, terutama di tingkat 

SD, telah mengizinkan siswa membawa smartphone sebagai alat bantu belajar. 

Walaupun ada beberapa sekolah yang membatasi pemakaian smartphone dengan 

mengumpulkan perangkat tersebut sebelum pelajaran dimulai dan siswa hanya bisa 

mengambilnya saat ada pembelajaran yang memanfaatkan smartphone. Selain itu, 

media ini dapat diakses melalui google chrome atau browser lain, sehingga 

diperlukan kuota data internet karena wordwall hanya tersedia di situs web 

(https://wordwall.net/id). Berikut adalah cara-cara penggunaan wordwall: 
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Gambar 2.2 Tampilan Awal media wordwall saat bergabung 

1. Guru akan membagikan tautan tugas kepada siswa melalui platform whatsapp, 

kemudian siswa diminta untuk membuka tautan tersebut dan mengisi informasi 

nama pada kolom yang di sediakan. 

2. Selanjutnya, peserta didik diperbolehkan untuk menekan tombol mulai setelah 

menerima petunjuk dan mendapat izin dari pengajar. 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tampilan Mulai pada Media Wordwall 

3.  Saat permainan dimulai, peserta didik diwajibkan untuk menyelesaikan 

permainan mengikuti instruksi yang diberikan. Terdapat pula permainan yang 

dapat diatur dengan waktu (timer), sehingga peserta didik harus menyelesaikan 

permainan tersebut sebelum waktu berakhir. 

4.  Setelah peserta didik menyelesaikan tugasnya, mereka dapat melihat papan 

peringkat serta skor yang berhasil diraih. 



28 
 

 

5.  Selain leaderboard, pengajar juga bisa mengatur 'putar ulang' untuk siswa yang 

belum mencapai performa maksimal dalam menjawab pertanyaan.  

6.  Pengajar dapat memeriksa ringkasan nilai yang mencakup nilai tertinggi sampai 

nilai terendah yang diraih oleh semua siswa yang berpartisipasi. Pengajar bisa 

mengakses menu wordwall yang terletak di bagian atas, yaitu pada "my result/ 

hasil saya". 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa 

f. Kelebihan dan Kekurangan Wordwall 

Media wordwall adalah salah satu bentuk alat bantu pendidikan yang inovatif, yang 

bisa dimanfaatkan sebagai sarana evaluasi pembelajaran yang menarik. Media 

ini memiliki beberapa keunggulan sebagai berikut : 

1. Mudah diterapkan kepada murid mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) hingga 

level yang lebih tinggi, serta dapat memberikan pengalaman belajar yang 

berarti. 

2. Fitur penugasan tersedia dalam perangkat lunak wordwall, sehingga siswa 

dapat dengan mudah mengaksesnya melalui ponsel mereka. 

3. Mengedepankan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

4. Menarik dan variatif karena menawarkan berbagai macam fitur atau model 

permainan. 
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Salah satu alasan peneliti memilih media wordwall adalah karena keunikan dan 

kelebihannya, terutama dari delapan belas fitur yang ada. Hal ini sangat berguna 

bagi pengajar dalam mengadakan pembelajaran secara tatap muka maupun daring. 

Meskipun media wordwall memiliki beberapa kekurangan, jumlahnya lebih sedikit 

dan bisa diminimalkan. Berikut beberapa kekurangan dari media wordwall yang 

akan dijelaskan oleh peneliti: 

a) Ukuran font tidak dapat disesuaikan. 

b) Hanya dapat dilihat, karena merupakan media visual. 

c) Memerlukan kuota internet dan waktu yang cukup lama untuk digunakan. 

d) Tidak memungkinkan untuk membuat jenis tes yang memerlukan jawaban 

terbuka (Zahrani, 2023). 

3. Hasil Belajar  

a. Pengertian Belajar  

Menurut (Henniwati, 2021) Belajar merupakan suatu proses aktif untuk 

mencapai perubahan perilaku baru secara menyeluruh karena pengalaman, yang 

diperoleh sebagai hasil dari pengalaman pribadi melalui interaksi dengan 

lingkungan. Definisi ini sejalan dengan pandangan Sanjaya Wina (Setiawan, 2022) 

yang menyatakan bahwa belajar melibatkan aktivitas mental seseorang dalam 

beinteraksi dengan lingkungannya, sehingga menghasilkan perubahan pada 

pengetahuan, sikap dan keterampilan psikomotor. 

Menurut Skinner (Mursyidi, 2020) belajar adalah suatu proses adaptasi atau 

penyusunan tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Skinner percaya 

bahwa adaptasi akan berlangsung maksimal jika diberikan dorongan berupa 

penguat (Reinforcer). Menurut (Mursyidi, 2020) mendefinisikan belajar adalah 
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sesuatu yang tidak pernah terpisahkan dari kehidupan manusia. Dalam perjalanan 

hidup, belajar menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi proses kehidupan 

manusia, sehingga melahirkan berbagai teori belajar yang berakar pada fitrah 

manusia di dunia ini. 

Berdasarkan pandangan tersebut, belajar dapat diartikan sebagai proses 

aktif dan dinamis yang melibatkan interaksi individu dengan lingkungannya untuk

 mencapai perubahan yang signifikan dalam perilaku, pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Proses ini berlangsung secara bertahap, didorong oleh pengalaman 

pribadi, dan diperkuat oleh dukungan eksternal seperti penguat (Reinforcer). Selain 

itu, belajar merupakan bagian pentinh dari kehidupan manusia yang secara alami 

memengaruhi perjalanan hidupnya. 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut (Marissa Yudha Kartika, dkk., 2023) Hasil belajar siswa adalah 

prestasi yang dicapai siswa dalam belajar melalui ujian dan latihan, kegiatan 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang menunjang tercapainya standar keluaran 

tersebut. Di kalangan akademis sering muncul anggapan bahwa keberhasilan 

pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa pada rapor atau ijazah, tetapi ukuran 

keberhasilan dalam ranah kognitif dapat ditentukan melalui hasil belajar siswa. 

Menurut (Henniwati, 2021)  Hasil belajar merupakan bagian terpenting 

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil belajar 

meliputi keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif tersebut 

adalah pengetahuan (pengetahuan, ingatan), pemahaman (pemahaman, penjelasan, 

ingatan), penerapan (application), analisis (membuat hubungan, keputusan), 

sintesis (pengorganisasian, perencanaan, perancangan ulang bangunan), dan 
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evaluasi (peringkat ). Ranah emosional tersebut adalah menerima (accepting sikap), 

menanggapi (memberi jawaban), mengapresiasi (nilai), mengatur (organizing), dan 

mencirikan (characterizing). Korteks psikomotor meliputi keterampilan produktif, 

teknis, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. 

Untuk mengetahui indikator keberhasilan akademik dapat didasarkan pada 

kemampuan belajar siswa dan perilaku siswa yang diamati. Hasil belajar yang 

diharapkan adalah hasil belajar yang dicapai peserta didik sesuai dengan kriteria 

atau skor yang telah ditentukan. 

c. Aspek Hasil Belajar 

Aspek belajar merupakan elemen penting dalam proses pendidikan yang mencakup 

berbagai dimensi perkembangan siswa. Terdapat tiga aspek utama dalam 

pembelajaran, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berikut adalah 

penjelasan mengenai masing-masing aspek tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Aspek Kognitif 

Menurut (Wilis, dkk., 2024)Aspek kognitif   adalah aspek kemampuan yang 

berhubungan dengan aspek mengetahui, berpikir, dan berfikir. Dalam taksonomi 

Bloom, dimensi kognitif merupakan salah satu aspek mendasar dalam 

pengelompokan tujuan pendidikan, dalam konstruksi tes, dan dalam kurikulum. 

Dari enam kategori utama domain kognitif, semuanya disusun dalam urutan 

tertentu. Disusun mulai dari tingkat terendah dan dimulai dari tingkat tertinggi : 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis. Dimensi pengetahuan 

merupakan dimensi yang berfungsi sebagai ukuran kemampuan siswa dalam 

memahami konten dan keterampilan yang diajarkan. Untuk memperoleh hasil 

evaluasi yang baik, perlu dilakukan evaluasi status pembelajaran secara 
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berkesinambungan untuk memahami perubahan peserta didik dan kemajuan 

pembelajaran. 

b. Aspek afektif 

Menurut (Widyaningsih, dkk., 2022) Aspek afektif berkaitan dengan sikap, 

nilai, dan emosi siswa terhadap pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa 

penilaian afektif selama pembelajaran jarak jauh mengalami tantangan, terutama 

dalam mengukur sikap siswa. Dalam sebuah studi, ditemukan bahwa guru 

menghadapi kesulitan dalam melakukan penilaian afektif yang akurat, meskipun 

mereka telah menggunakan berbagai teknik pengambilan data. 

c. Aspek Psikomotorik 

Menurut (Fatmawati, dkk., 2023)  Aspek Psikomotorik mencakup 

keterampilan fisik dan kemampuan bertindak. Penelitian menunjukkan bahwa hasil 

belajar pada aspek psikomotorik dapat terpengaruh oleh metode pembelajaran yang 

diterapkan. Salah satu studi menemukan bahwa selama pembelajaran jarak jauh, 

hasil belajar psikomotorik siswa mengalami penurunan, sementara aspek afektif 

menunjukkan peningkatan sikap positif seperti disiplin dan kerja sama. 

Ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik saling berhubungan dan 

berkontribusi pada keberhasilan pendidikan. Evaluasi menyeluruh terhadap ketiga 

aspek ini dapat memberikan gambaran yang lebih baik tentang pencapaian siswa. 

Dalam konteks penerapan media pembelajaran seperti Wordwall, fokus pada aspek 

kognitif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan memfasilitasi pemahaman 

yang lebih baik terhadap materi ajar. Lingkungan pendidikan yang mendukung dari 

orang tua, guru, dan masyarakat juga sangat penting dalam menciptakan generasi 

muda yang cerdas berpikir dan bertindak. 
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Dari ketiga aspek di atas peneliti menggunakan aspek kognitif untuk 

mencari aspek hasil belajar. Menurut (Wilis, dkk., 2024) Aspek kognitif   adalah 

aspek kemampuan yang berhubungan dengan aspek mengetahui, berpikir, dan 

berfikir. Dalam taksonomi Bloom, dimensi kognitif merupakan salah satu aspek 

mendasar dalam pengelompokan tujuan pendidikan, dalam konstruksi tes, dan 

dalam kurikulum..  

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir menyediakan dasar untuk memikirkan suatu studi yang 

terintegrasi dari fakta, pengamatan, dan penelitian literatur. Dengan demikian, 

kerangka kerja ini memuat teori, proposisi, atau konsep yang digunakan sebagai 

dasar penelitian. Dalam kerangka berpikir, variabel penelitian dijelaskan secara 

rinci dan relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Kerangka berpikir merupakan alat peneliti untuk menganalisis rencana dan 

bernalar tentang kecenderungan asumsi untuk menjadi tetap. Dalam penelitian 

kuantitatif, peneliti cenderung menerima atau menolak hipotesis penelitian, 

sedangkan dalam penelitian deklaratif atau naratif, peneliti memulai dengan data, 

menggunakan teori sebagai bahan penjelasan, dan kemudian mengembangkan 

pernyataan atau hipotesis Perbarui dan keluar. 

Menurut Syahputri, dkk., (2023) Kerangka berfikir adalah model 

konseptual yang menunjukkan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang diidentifikasi sebagai masalah Penting. Kerangka kerja ini juga 

memberikan deskripsi awal tentang gejala gejala yang merupakan masalah 

penelitian (subjek). Alur pemikiran yang berdasarkan teori dan pengalaman 
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sebelumnya membentuk dasar untuk membangun kerangka pemikiran yang 

membantu membentuk hipotesis. Oleh karena itu, model berfikir menjadi dasar 

pembentukan hipotesis. 

Menurut Rahmawati, dkk., (2024) Kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum yang beragam untuk pembelajaran intrakurikuler, memberikan ruang 

lebih luas kepada siswa untuk mengekspresikan konsep dan keterampilan secara 

optimal. Kurikulum merdeka yang memiliki kemunculan mata pelajaran IPAS serta 

adanya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, hal ini merupakan kebaruan bagi 

pesera didik. 

Kurikulum Merdeka memberikan ruang untuk pembelajaran inovatif 

berbasis teknologi, salah satunya melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS). Salah satu bentuk inovasi dalam pembahasan materi kurikulum 

independen adalah penciptaan unit pembelajaran ilmiah. IPA adalah studi ilmiah 

tentang interaksi organisme hidup dengan lingkungannya dan alam semesta. 

Misalnya, manusia adalah makhluk hidup dan tidak dapat bertahan hidup sendiri. 

Dengan kata lain, IPAS merupakan bentuk terpadu dari pendidikan ilmu 

pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Pembelajaran Ipas 

yang di terapkan di UPT SDN 11 Turatea sangat erat kaitannya dengan lingkungan 

sekitar termasuk fenomena alam dan sosial (Meylovia dan Alfin Julianto, 2023). 

Dengan mendukung pembelajaran yang kontekstual dan terpadu, 

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan siswa. 

Proses pembelajaran IPAS yang efektif dapat didukung oleh penggunaan media 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan mendorong kreativitas 

mereka. Oleh karena itu, saya memilih pakai media pembelajaran interaktif. 
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Harapannya dengan media ini siswa bisa lebih paham sama materi yng diajarkan, 

dan kelas jadi lebih seru, aktif dan menyenangkan. Adapun Bagan Kerangka pikir 

di bawah ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.6 Bagan Kerangka Pikir 

Permasalahan pembelajaran IPAS  

          Masalah dalam pembelajaran IPAS di UPT SD Negeri 11 Turatea disebabkan oleh penggunaan media 

pembelajaran yang masih terbatas, yaitu hanya mengandalkan buku teks dan lingkungan sekitar. Pembelajaran 

masih didominasi oleh guru, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dan mengalami kesulitan dalam memahami 

materi, seperti topik Indonesiaku Kaya Raya. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, di mana 67% 

belum mencapai nilai KKM. Kondisi ini menunjukkan perlunya penggunaan media pembelajaran yang lebih 

interaktif untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa. 

Hasil Belajar IPAS  

 

Penerapan Media 

PembelajaranWordwall  

• Media pembelajaran 

Wordwall adalah platform 

digital yang memungkinkan 

guru untuk menciptakan 

aktivitas pembelajaran 

interaktif, seperti kuis dan 

permainan edukatif.  

•  Dengan fitur-fitur menarik, 

Wordwall membantu 

menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih dinamis 

dan menyenangkan. 

• Wordwall juga mendukung 

pembelajaran mandiri 

dengan memanfaatkan 

teknologi digital,  

 

 

Penelitian terdahulu 

1.  Gusman, (2021) telah meneliti bahwa 

hasil belajar siswa pada pertemuan I 

sampai III telah menunjukkan hasil 

yang baik. 

2. Pradani,(2022) juga mengemukakan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran wordwall mampu 

meningkatkan minat dan motivasi 

siswa.  

3.  Safitri, dkk (2022) bahwa dengan 

menggunakan media wordwall dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

4.  Wafiqni, & Nafia, (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media wordwall dari hasil prestasi 

belajar berjalan efektif.  

5.Meysandi dkk., (2024) menandakan 

bahwa adanya keefektifan yang 

signifikan dari hasil belajar peserta 

didik dan menandakan jika peserta 

didik dalam pemahaman materinya 

lebih mudah diterima jika diterapkan 

media Pembelajaran Wordwall yang 

interaktif. 

 

Aktivitas siswa : 

• Wordwall menciptakan suasana 

belajar yang menarik, sehingga 

siswa lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Aktivitas 

seperti kuis dan permainan 

edukatif membuat siswa merasa 

terlibat dan tidak bosan. 

• Media ini juga  membantu siswa 

memahami konsep dengan cara 

yang lebih visual dan praktis.  

• Dengan berbagai jenis permaina

n, siswa dapat belajar sambil 

bermain, yang meningkatkan 

daya ingat dan pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran

  

 Pembelajaran IPAS  
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C. Hasil Penelitian Relevan  

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh penulis, terdapat 

beberapa hasil penelitian, salah satunya yang akan dibahas oleh penulis adalah : 

1. Gusman (2021) Efektivitas Platform Wordwall pada Pembelajaran PAI di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) pada Masa Pandemi. Penggunaan Wordwall 

pada  pembelajaran Proses  penilaian  menghasilkan  nilai  dan  pemahaman  

yang  baik.  Efektivitas Wordwall terlihat  dari  pencapaian  nilai  ketuntasan  

minimal  siswa  pada  mata  pelajaran PAI  dengan  presentasi  sebesar  80,35%  

dan  terdapat  55  siswa  dari  56  yang  merasa senang mengikuti pembelajaran 

PAI menggunakan aplikasi Wordwall. Ini membuktikan bahwa penggunaan 

Media Wordwall secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Pradani (2022) Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall untuk Meningkatkan 

Minat dan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. 

Media pembelajaran Wordwall merupakan media yang mudah digunakan dan 

interaktif yang dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa saat mereka 

mempelajari topik di kelas dua . Media pembelajaran wordwall dapat dijadikan 

sebagai salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran daring seperti saat 

ini. Media ini tidak hanya mudah digunakan dan murah, tetapi juga menawarkan 

berbagai pilihan untuk menyajikan materi dan pertanyaan. Hal ini 

memungkinkan pendidik untuk memiliki pilihan dan variasi alternatif  lain saat 

membuat materi pengajaran lainnya. media yang menyenangkan dan bervariasi 
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akan membuat siswa lebih aktif dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran daring. 

3. Safitri, dkk (2022) Penerapan Media Web Wordwall Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 2 Langsa.Pemanfaatan Media Web Wordwall 

Dapat Meningkatkan Hasil Belajar PAI. Pada siklus I, presentase ketuntasan 

belajar 67%. Sedangkan pada siklus II, presentase ketuntasan belajar mencapai 

86%. Hal ini menunjukkan siswa sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM).Peningkatan terlihat dari hasil tes kemampuan siswa setelah penerapan 

media web wordwall dalam proses pembelajaran, dan hasil observasi aktivitas 

belajar siswa juga meningkat pada siklus I peningkatan kategori Baik 16 siswa 

dengan presentase 59% sedangkan pada siklus II diperoleh siswa mengalami 

peningkatan aktivitas belajar dengan kategori sangat baik berjumlah 21 siswa 

dengan presentase 78%. Ini membuktikan bahwa penggunaan Media Wordwall 

secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Wafiqni & Nafia (2021) Efektivitas Penggunaan Aplikasi Wordwall Dalam 

Pembelajaran Daring (Online) matematika pada materi bilangan cacah kelas 1 

di min 2 kota tangerang selatan. Dengan penggunaan media Wordwall pada 

kegiatan penutup pembelajaran matematika materi bilangan cacah kelas 1 di 

MIN 2 Kota Tangerang Selatan berjalan dengan lancar dan baik sekali. Dalam 

penggunaan media Wordwall dapat dilihat dari hasil prestasi belajar sudah 

berjalan efektif dengan ketuntasan peserta didik pada ulangan matematika 

dengan presentase sebesar 80,35%.Ini membuktikan bahwa penggunaan Media 

Wordwall secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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5. Meysandi,dkk. (2024) Efektifitas Media Pembelajaran Berbasis WordWall 

Terhadap Hasil Belajar IPAS di Kelas IV SD. Penerapan media WordWall 

pada mata pelajaran IPAS dikelas IV SDN 3 Bandengan menunjukkan 

keefektifan terhadap hasil belajar yang sangat signifikan terhadap materi 

fotosintesis tumbuhan. Rata-rata nilai yang diperoleh melalui test pretest dan 

posttest dari 47,40 menjadi 75,00 setalah penerapan melalui treatment 

menggunakan media pembelajaran berbasis WordWall pada proses 

pembelajarannya. Ini membuktikan bahwa penggunaan Media Wordwall secara 

signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

6. Tinesia Alifa dkk. (2024) Penerapan Media Pembelajaran Wordwall dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di SMP 

Negeri 222 Jakarta. penggunaan media pembelajaran Wordwall pada mata 

pelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan presentase pada 

siklus 1 sebesar 33%, pada siklus 2 sebesar 72%, dan pada siklus 3 sebesar 92%. 

Adapun keaktifan siswa dalam belajar terlihat pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 

3 mengalami peningkatan pada tahap bertanya, menjawab, berpendapat, dan 

memecahkan masalah. Ini membuktikan bahwa penggunaan Media Wordwall 

secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

7. Andi Arbaina Fariza dkk.  (2023) Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Melalui Media Pembelajaran Wordwall Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV 

UPTD SDN 145 Inpres Pampangan. Penerapan media Wordwall pada mata 

pelajaran IPAS dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dan 

dibuktikan dari rata-rata hasil perhitungan siklus I dan siklus II. Dimana nilai 

rata-rata siklus 1 yaitu 78,33% sedangkan nilai rata-rata siklus II yaitu 97,3% . 
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Ini membuktikan bahwa penggunaan Media Wordwall secara signifikan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

8. Marissa Yudha Kartika dkk. (2023) Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Dipadu Team Games Tournament Melalui Lesson Study Dengan 

Bantuan Media Pembelajaran Wordwall Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPAS Peserta Didik Kelas IV. bahwa hasil belajar peserta didik kelas IV A SD 

Negeri Jetis 01 mengalami peningkatan dengan diterapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning dipadu Team Games Tournament dengan bantuan 

media pembelajaran Wordwall pada materi Unit VIII Membangun Manusia yang 

Beradab pada siklus I memperoleh ketuntasan belajar 73,33% dan pada siklus II 

dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 90%.Ini membuktikan bahwa 

penggunaan Media Wordwall secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

9. Prastiwi & Halidjah, (2024) Penerapan Model Pbl Berbantuan Media 

Pembelajaran Interaktif Wordwall  Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dengan dukungan media dinding kata interaktif 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas V A 

khususnya pada mata pelajaran IPAS. Ini membuktikan bahwa penggunaan 

Media Wordwall secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

10. Nurbaya Harahap dkk.(2024) Penerapan Media Pembelajaran Wordwall untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar pada Mata Pelajaran IPA Kelas III di SDIT 

Muhammadiyah. media pembelajaran wordwall pada mata pelajaran PKN di 

kelas III SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang yaitu pada siklus I aktivitas guru 
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78,75% berada pada kaetgori baik, aktivitas siswa 68,75% berada pada kategori 

cukup dan keaktifan belajar siswa 74,16 % berada pada kategori cukup. Pada 

siklus II hasil penerapan media wordwall mengalami peningkatan dibanding 

siklus I, aktivitas guru 98,75% berada pada kategori baik sekali, aktivitas siswa 

93,75% berada pada kategori baik sekali dan keaktifan belajar siswa 93,54 % 

berada pada kategori baik sekali. Ini membuktikan bahwa penggunaan Media 

Wordwall secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu pernyataan atau pendapat sementara yang masih 

lemah atau kurang kebenaranya sehingga ,masih perlu dibuktikan atau dugaan yang 

ssifatnya masih sementara (Taufik, 2021). Sesuai dengan landasan teori dan keran

gka pikir diatas, maka penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut :  

             Terdapat Peningkatan Hasil Belajar IPAS melalui Penerapan media 

Pembelajaran Wordwall pada siswa Kelas V 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Pre Experimen dengan pendekatan Kuantitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 11 Turatea yang 

terletak di Cambalangkasa, Desa Bungungloe, Kecamatan Turatea, Kabupaten 

Jeneponto, Sulawesi Selatan. 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek dan subjek yang mempunyai ciri 

serta sifat tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan dijadikan dasar 

penarikan kesimpulan Suriani, dkk. (2023). 

Seluruh populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa UPT SD Negeri 

11 Turatea Kabupaten Jeneponto, yang terdaftar pada tahun ajaran 2024/2025 

yang berjumlah 18 siswa. 

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Sampel 

merupakan bagian dari keseluruhan yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu 

penelitian sedangkan metode yang digunakan menyeleksi disebut sampling. 

Apabila populasi terlalu banyak, jalan yang ditempuh adalah mengambil sampel 

sebagai wakil dari populasi yang ditetapkan. Sampel dan penelitian ini adalah 

purposive sampling karena teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau 
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kriteria tertentu. Menurut sugiyono dalam penelitian (Ani, dkk., (2021) 

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

artinya pemilihan sampel dilakukan sesuai dengan kriteria atau syarat tertentu yang 

telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti. Kelas yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini adalah kelas V di UPT SDN 11 Turatea yang berjumlah 18 orang 

dengan 8 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan desain yaitu One Group Pretest-Posttest 

Desain. 

Berikut desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design : 

 

 

Gambar 3.2 Desain Penelitian (Sugyono, 2024) 

O1 = Nilai Pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

O2 = Nilai Posttest (sesudah diberikan perlakuan) 

   X = Perlakuan (penerapan Media Pembelajaran Wordwall) 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Media pembelajaran Wordwall berfungsi sebagai variabel bebas 

(independen) yang mempengaruhi, sementara hasil belajar IPAS merupakan 

variabel terikat (dependen) yang dipengaruhi oleh variabel bebas tersebut. 

F. Definisi Oprasional Variabel 

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

O1 x O2 



44 
 

 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas, Pada penelitian ini yang menjadi variable bebasnya (x) pada 

penelitian ini adalah media Pembelajaran Wordwall. Media pembelajaran ini 

digunakan untuk melihat keatifan siswa menjawab soal dalam Menggunakan media 

Pembelajaran aplikasi Wordwall.Adapun langkah-langkah penggunaan media ini 

dapat diakses melalui google chrome atau browser lain, sehingga diperlukan kuota 

data internet karena wordwall hanya tersedia di situs web (https://wordwall.net/id). 

Berikut adalah cara-cara penggunaan wordwall : 

a. Guru atau peneliti akan membagikan tautan tugas kepada siswa melalui 

platform whatsapp, kemudian siswa diminta untuk membuka tautan tersebut 

dan mengisi informasi nama pada kolom yang di sediakan. 

 

Gambar 3.3 Tampilan Awal media wordwall saat bergabung 

b. Selanjutnya, peserta didik diperbolehkan untuk menekan tombol mulai setelah 

menerima petunjuk dan mendapat izin dari pengajar. 

 

Gambar 3.4 Tampilan Mulai pada Media Wordwall 



 
 
 

45 
 

 
 

c. Saat permainan dimulai, peserta didik diwajibkan untuk menyelesaikan permai

nan mengikuti instruksi yang diberikan. Terdapat pula permainan yang dapat di

atur dengan waktu (timer), sehingga peserta didik harus menyelesaikan permai

nan tersebut sebelum waktu berakhir. 

d. Setelah peserta didik menyelesaikan tugasnya, mereka dapat melihat papan peri

ngkat serta skor yang berhasil diraih. 

e. Selain leaderboard, pengajar juga bisa mengatur 'putar ulang' untuk siswa yang 

belum mencapai performa maksimal dalam menjawab pertanyaan.  

f. Pengajar dapat memeriksa ringkasan nilai yang mencakup nilai tertinggi sampai 

nilai terendah yang diraih oleh semua siswa yang berpartisipasi. Pengajar bisa 

mengakses menu wordwall yang terletak di bagian atas, yaitu pada "my result/ 

hasil saya". 

 

Gambar 3.5 Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa 

Penggunaan media ini membantu siswa memahami materi dengan cara yang 

lebih seru dan interaktif. 

2. Variabel terikat,  

Variabel terikat pada penelitian ini ialah skor hasil belajar IPAS peserta 

didik yang di peroleh melalui tes hasil belajar, untuk menilai seberapa besar penin

gkatan peserta didik  pada pembelajaran menggunakan media Pembelajaran 

Wordwall. Dinilai dari jumlah indikator yang berhasil dicapai siswa melalui soal 

pilihan ganda, yang dibuat untuk mengukur kemampuan dasar seperti mengingat 
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atau mengenali informasi penting (C1), kemampuan memahami makna informasi 

yang dipelajari (C2), Kemampuan menggunakan informasi yang dipelajari dalam 

situasi tertentu (C3), kemampuan menganalisis suatu informasi menjadi bagian-

bagian kecil untuk memahami struktur atau pola (C4). Indikator ini menunjukkan 

sejauh mana siswa dapat menjawa soal-soal dengan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah langkah yang dilakukan dalam peneliti

an. Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, diantaranya yaitu tahap awal, 

tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 

1. Tahap Awal 

Tahap awal adalah tahap persiapan penelitian yang meliputi : 

a. Observasi 

Mengamati hasil belajar siswa kelas V di UPT SD Negeri 11 Turatea, Wawa

ncara dengan wali kelas tentang kesulitan belajar siswa. 

b. Menyusun modul ajar dan media  

Mendesain Media Pembelajaran Wordwall sesuai dengan materi pembelajara

n IPAS kelas V. 

c. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Menyusun soal pre test dan post test sesuai materi pembelajaran, serta lembar 

observasi/kuesioner untuk mengukur hasil belajar siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan tes awal kepada siswa untuk mengukur pemahaman awal maka 

terhadap materi IPAS sebelum menggunakan media pembelajaran Wordwall. 



 
 
 

47 
 

 
 

b. Memberikan pembelajaran dengan menggunakan media Pembelajaran 

Wordwall 

c. Memberikan tes akhir kepada siswa setelah pembelajaran menggunakan 

Wordwall. 

3. Tahap Akhir 

a. Analisis Data  

 Menganalisis data hasil deskriptif dan infarensial untuk mengetahui 

pengaruh media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar siswa. 

b. Menyusun laporan dan membuat kesimpulan 

Mengelola data penelitian dan uji hipotesis untuk mengetahui 

penerapan media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar siswa dan 

menyimpulkan media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar siswa. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen tes hasil belajar peserta didik berupa soal pilihan ganda yang 

berjumlah 21 nomor yang dirancang dengan pilihan jawaban a, b, dan c sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan materi IPAS kelas V. yang dibuat untuk mengukur 

kemampuan dasar seperti mengingat atau mengenali informasi penting (C1), 

kemampuan memahami makna informasi yang dipelajari (C2), Kemampuan 

menggunakan informasi yang dipelajari dalam situasi tertentu (C3), kemampuan 

menganalisis suatu informasi menjadi bagian-bagian kecil untuk memahami 

struktur atau pola (C4). Sesuai dengan cakupan kompetensi dasar pada modul ajar 

yang akan di buat. 
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I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan oleh peneli

tian untuk mengukur nilai variabel penelitian dan sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan. Berdasarkan penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dokumentasi. 

a. Observasi  

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai perilaku, 

keterlibatan, dan respon siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran Wordwall. Teknik ini melibatkan pengamatan 

langsung terhadap siswa saat mereka menggunakan media tersebut, termasuk 

bagaimana mereka memahami materi, tingkat partisipasi dan tingkat kefokusan 

siswa selama sesi pembelajaran. Observasi dilakukan selama siswa mengikuti 

kuis interaktif dan berinteraksi dengan materi pembelajaran. Data yang diperoleh 

digunakan untuk menilai efektivitas media dalam meningkatan keterlibatan 

siswa dan pemahaan materi IPAS. Observasi langsung selama proses 

pembelajaran untuk mencatat interaksi dan keterlibatan siswa. 

b. Tes  

 Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan setelah 

mereka diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran Wordwall. Tes ini 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa tentang materi IPAS, 

seperti pengetahuan konsep atau kemampuan menjawab soal soal terkait. Pretest 

diberikan di awal sebelum penggunaan media pembelajaran, untuk 

mengevaluasi perubahan dalam pemahaman atau keterampilan siswa. Tes ini 
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diharapkan dapat menunjukkan apakah penggunaan media pembelajaran 

Wordwall berdampak positif pada hasil belajar IPAS siswa. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam bentuk bukti 

visual atau tertulis yang mencatat aktivitas selama penelitian. Dalam penelitian 

ini, dokumentasi bertujuan untuk merekam kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan media Pembelajara Wordwall. Data yang dikumpulkan bisa 

berupa foto, video, atau catatan yang menunjukkan bagaimana media tersebut 

digunakan dalam kelas. Teknik ini juga meliputi dokumen lain yang relevan, 

seperti materi pembelajaran, catatan observasi, atau laporan mengenai interaksi 

antara siswa dan media pembelajaran. Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti 

yang mendukung analisis dan memberikan gambaran jelas tentang jalannya 

penelitian. 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah metode atau prosedur yang digunakan untuk 

mengolah, memahami, dan menafsirkan data yang telah dikumpulkan dalam suatu 

penelitian. Pengolahan data hasil penelitian tentang pengaruh media menggunakan 

dua teknik analisis, yaitu analisis deskriptif dan Uji N-gain. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil belajar IPAS 

peserta didik yang diperoleh dari pretest dan posttest di kelas eksperimen setelah 

menggunakan media pembelajaran Wordwall. Data dalam penelitian ini 

disajikan dalam bentuk rata rata (mean), maksimum, minimum, simpanga baku 

(standar deviasi), dan variasi (varians). 
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a. Rata-rata (mean) 

Rata-rata hitung (mean) adalah nilai rata-rata dari data yang ada. Rata-

rata hitung dari populasi di beri simbol 𝜇 (baca miu) Rata-rata hitung dari 

sampel di beri simbol 𝑥̅ (baca eks bar). 

 𝑥̅
∑ 𝑋

𝑁
 

Keterangan : 

∑x = jumlah nilai 

X = mean (rata-rata) 

N = jumlah sampel (peserta didik) 

b. Maksimum 

c.  Tentukan nilai maksimum dengan cara mengidentifikasi nilai tertinggi dari 

data yang diperoleh 

d. Minimum 

Tentukan nilai minimm dengan cara mengidentifikasi nilai terendah dari 

data yang diperoleh. 

e. Simpangan baku (Standar deviasi)  

Simpang baku adalah akar dari tengah kuadrat simpangan dari nilai 

tengah atau simpangan rata rata kuadrat. Peneliti ini menggunakan Standar 

deviasi (s) untuk data tunggal  

𝑆 = √
∑(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
  

    

  Keterangan : 

 S  : standar deviasi sampel 
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Xi : nilai individual dalam sampel  

 X  : rata-rata sampel 

 N  : jumlah data dalam sampel 

f. Variasi (Varians) 

  Varians adalah nilai tengah kuadarat simpangan dari nilai tengah 

atau simpangan rata-rata kuadrat. Penelitian ini menggunakan varians sampel 

untuk data tunggal 

 𝑆2 =
∑(𝑥−𝑥̅)2

𝑛−1
 

Keterangan: 

𝑆2: varians sampel 

X : nilai individual dari skor pretest-posttest 

𝑥 ̅ : rata-rata dari data tersebut 

𝑛 : jumlah sampel 

Tabel 3.1 Tingkat kepuasan 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 

0 - 34 Sangat Rendah 

35 - 54 Rendah 

55 - 64 Sedang 

65 – 84 Tinggi 

85 - 100 Sangat Tinggi 

 

2. Statistik Inferensial 

1. Uji N-gain 

”Normalized gain” kepanjangan dari “N-Gain” yang artinya peningkatan 

yang dinormalisasi, menyusun sebuah kerangka kerja. Untuk mengukur 

efektivitas suatu pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
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dapat menggunakan uji N-Gain. Karena pendekatan N-Gain mengukur 

perubahan relatif antara tingkat pemahaman peserta didi sebelum dan setelah 

suatu pembelajaran.(Sukarelawan dkk., 2024). 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
(𝑃𝑜𝑠𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒 − 𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑃𝑟𝑒 − 𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

Keterangan: 

Pre-test adalah nilai yang diperoleh siswa sebelum perlakuan Post-test 

adalah nilai yang diperoleh siswa setelah perlakuan. Max score adalah skor 

maksimum yang dicapai pada tes. 

Tabel 3.2 Kriteria Gain Tenormalisasi Sukarelawan, dkk. (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji-t 

Dalam penelitian ini, uji-t digunakan untuk menganalisis perbedaan 

rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya media 

pembelajaran Wordwall. Jenis uji-t yang digunakan adalah Paired Sample t-

Test, karena data yang dibandingkan berasal dari kelompok yang sama, yaitu 

nilai pre-test dan post-test dari siswa yang sama. Tujuan dari uji ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Secara sistematis, 

perhitungan uji-t dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

Nilai N-Gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi pengingkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 
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𝑡 =
𝑥̅𝑑

𝑆𝑑 ∕ √𝑛
 

Keterangan : 

 

Penelitian ini akan menggunakan bantuan software SPSS untuk 

melakukan perhitungan uji-t. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil dan informasi dari penelitian ini disusun berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui studi tentang pemanfaatan media pembelajaran interaktif 

berbasis Wordwall dalam rangka meningkatkan pencapaian belajar siswa kelas V 

UPT SD Negeri 11 Turatea. Penelitian ini dilakukan dalam 8 pertemuan, di mana 

pertemuan pertama dilakukan tes awal dan pengenalan media  pertemuan kedua 

hingga ketujuh digunakan untuk proses pembelajaran dan tes akhir.  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan jumlah laki laki sebanyak 8 siswa 

dan jumlah perempuan sebanyak 10 siswa, jadi jumlah keseluruhan sebanyak 18 

siswa. Hasil dan informasi dari penelitian ini disusun berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui studi tentang pemanfaatan media pembelajaran interaktif 

berbasis Wordwall dalam rangka meningkatkan pencapaian belajar siswa kelas V 

UPT SD Negeri 11 Turatea. Penelitian ini dilakukan dalam 8 pertemuan, di mana 

pertemuan pertama dilakukan tes awal dan pengenalan media  pertemuan kedua 

hingga ketujuh digunakan untuk proses pembelajaran dan tes akhir. Hasil dari 

penelitian ini kemudian akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan analisis inferensial. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

Hasil analisis data statistik deskriptif memperlihatkan tentang sebaran nilai 

berkaitan dengan pertanyaan yang dirumuskan dalam penelitian, yaitu Seberapa 

besar hasil belajar IPAS siswa setelah di terapkan media pembelajaran, seberapa 
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besar peningkatan hasil belajar IPAS siswa sebelum dan setelah penerapan media 

pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas 

V di UPT SD Negeri 11 Turatea Kabupaten Jeneponto. Dibawah ini, peneliti akan 

menjelaskan hasil yang didapat dari penelitian yang dilakukan di UPT SD Negeri 

11 Turatea yang berlokasi di Cambalangkasa, Desa Bungungloe, Kec Turatea, 

Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. 

a. Deskripsi Mengenai Hasil Pretest Dan Posttest Peserta Belajar Dalam Mata 

Pelajaran IPAS Dengan Penerapan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Wordwall 

Untuk memberikan hasil mengenai pencapaian belajar IPAS peserta 

didik kelas V yang dipilih sebagai subjek penelitian. Berikut ini ditampilkan 

nilai pencapaian belajar IPAS peserta didik kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea, 

sebelum dan setelah adanya perlakuan : 

Hasil penelitian analisis statistik deskriptif dapat dilihat dalam tabel 4.1 di 

bawah ini : 

Tabel 4.1 Statistik skor Hasil pretest-posttest peserta didik kelas V UPT SD 

Negeri 11 Turatea 

No Statistik Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. Ukuran sampel 18 18 

2. Minimum 38 76 

3. Maksimum 71 100 

4. Rata rata 56 84 

5. Varians 84.471 50.575 

6. Standar deviasi 9.191 7.112 

(Sumber : UPT SD Negeri 11 Turatea ) 
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Hasil perhitungan tabel 4.1 di atas dengan menggunakan SPSS 25. Sebelum 

menerapkan media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall, terlebih dahulu di  

berikan tes awal yang disebut pretest untuk mengetahui hasil belajar siswa tanpa 

menggunakan media tersebut. Siswa yang mengikuti pretest adalah siswa kelas V 

UPT SD Negeri 11 Turatea dengan skor maksimum yang dicapai sebesar 71, yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut sudah melebihi KKM. Namun, rata-rata nilai 

siswa hanya mencapai 56. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS siswa tanpa 

adanya media pembelajaran Wordwall masih tergolong rendah. Selanjutnya, para 

siswa kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea mengikuti pembelajaran selama 6 

pertemuan dengan menggunakan media pembelajaran Wordwall sebagai perlakuan. 

Untuk mengevaluasi hasil belajar siswa setelah perlakuan tersebut, mereka 

diberikan tes yang disebut posttest, di mana skor tertinggi yang diperoleh adalah 

100 dan rata ratanya adalah 84. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS 

siswa kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea telah meningkat dibandingkan dengan 

sebelum penggunaan media pembelajaran Wordwall. 

Tabel 4.2 Distribusi Freukensi dan Kategori Skor Hasil Belajar (pretest-

posttest) siswa kelas V. 

 

No Kelas 

Interval 

kategori pretes Posttes 

Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

1 85- 100 Sangat Tinggi 0 0% 6 34% 

2 65 - 84 Tinggi 4 0% 8 44% 

3 55 - 64 Sedang 2 11% 4 22% 

4 35 - 54 Rendah 9 50% 0 0% 

5 0 -34 Sangat rendah 7 39% 0 0% 

Jumlah : 18 100% 18 100% 
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Tabel 4.3 Diagram hasil pretest dan posttest siswa  

 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Kategori LKPD (Rata-rata) 

No Kelas Interval  Kategori  Frekuensi Persentase 

1 90-100 Sangat tinggi 0 0% 

2 80-89 Tinggi 5 28% 

3 70-79 Sedang 10 56% 

4 55-69 Rendah 3 17% 

5 0-54 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah : 18 100% 

 

 

85-100 65-84 55-68 35-54 0-34
pretest 0 0 2 9 7

posttest 6 8 4 0 0

0
2
4
6
8

10
12
14
16
18

pretest posttest

90 - 100 80 - 89 70 -79 55 - 69
Sangat
Rendah

Frekuensi 0 5 10 3 0

Persentase 0% 28% 56% 17% 0%

0
2
4
6
8

10
12
14
16
18

Tabel 4.5 Diagram hasil LKPD siswa

Frekuensi Persentase
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Berdasarkan Tabel 4.3 diatas Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah pembelajaran 

berlangsung. Pada saat pretest, terdapat 2 siswa yang berada dalam kategori sedang. 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, kedua siswa tersebut mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi, di mana keduanya berhasil masuk ke dalam 

kategori sangat tinggi pada posttest. Untuk melihat diagram LKPD dapat di lihat 

pada tabel 4.5 di atas. 

Sementara itu, sebanyak 9 siswa yang sebelumnya tergolong dalam kategori 

rendah menunjukkan perkembangan yang positif. Setelah posttest dilakukan, 4 

siswa dari kelompok ini berhasil mencapai kategori sangat tinggi, 4 siswa lainnya 

naik ke kategori tinggi, dan 1 siswa masuk dalam kategori sedang. Ini menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa yang awalnya memiliki kemampuan rendah mampu 

menunjukkan hasil belajar yang jauh lebih baik setelah pembelajaran. 

Selain itu, 7 siswa yang pada pretest berada dalam kategori sangat rendah 

juga menunjukkan peningkatan yang berarti. Dari jumlah tersebut, 4 siswa mampu 

mencapai kategori tinggi, dan 3 siswa lainnya naik ke kategori sedang setelah 

posttest. Tidak ada lagi siswa yang berada dalam kategori rendah maupun sangat 

rendah, yang menandakan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan telah 

berhasil meningkatkan pemahaman dan capaian hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang diterapkan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, terbukti dari 

pergeseran kategori nilai siswa yang lebih tinggi pada saat posttest dibandingkan 

dengan pretest. 
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Berdasarkan tabel 4. 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada 

tahap pretest menggunakan instrumen tes dapat dikategorikan sangat rendah. 

Dilihat dari seluruh siswa, mereka memperoleh skor di bawah KKM yang telah 

ditetapkan sekolah. Semua siswa, yaitu 100%, berada dalam kategori sedang, 

rendah, atau sangat rendah. Sementara itu, kategori tinggi dan sangat tinggi belum 

tercapai sama sekali. 

Pada tahap posttest dengan menggunakan instrumen tes, terjadi perubahan 

yang cukup Meningkat. Kategori sangat rendah dan rendah sudah berkurang 

dibandingkan pada saat pretets, di mana tidak ada lagi siswa yang berada di kategori 

sangat rendah dan rendah. Sementara itu, kategori sedang masih memiliki 4 orang 

siswa, dan kategori tinggi 8 serta sangat tinggi diisi oleh 6 orang siswa. Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar setelah menerapkan 

media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall cukup tinggi. 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas Kategori “Tinggi” (80–89) didominasi oleh 

siswa yang secara konsisten menunjukkan pemahaman kuat dan stabil di semua 

LKPD, seperti siswa nomor 6, 9, 11, 13, dan 14. Kategori “Sedang” (70–79) 

menjadi yang paling banyak, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan meskipun belum mencapai kategori tinggi. Kategori “Rendah” (55–

69) masih mencakup beberapa siswa awal seperti siswa 1, 2, dan 16 yang nilai rata-

ratanya belum melampaui batas 70. 

Tidak ada siswa dalam kategori “Sangat Tinggi” (≥ 90) maupun “Sangat 

Rendah” (≤54), menandakan tidak ada yang ekstrem baik ke atas maupun ke bawah. 
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a. Kategori Hasil belajar pretest dan posttest siswa kelas V UPT SD Negeri 11 

Turatea 

Skor hasil pretest dan posttest dalam penerapan media pembelajaran 

Wordwall pada siswa kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea dikategorikan 

berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM), seperti yang terlihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.5 Deskripsi hasil belajar Pretest-Posttest siswa kelas V UPT SD Negeri 

11 Turatea 

 

Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika memiliki nilai minimal 70. 

Setelah penerapan media pembelajaran Wordwall, hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS terlihat dari tabel di atas.Dari data tersebut, terdapat 18 siswa yang 

dinyatakan tuntas dan memenuhi kriteria ketuntasan minimum. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa di kelasV mencapai ketuntasan yang melebihi KKM nya 

karena ketuntasan KKM dicapai ketika setidaknya 65% dari jumlah siswa dalam 

kelas tersebut mencapai skor ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil posttest pada siswa 

kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea setelah menerapkan media pembelajaran 

Wordwall tergolong tinggi dan mengalami peningkatan hasil belajar dibandingkan 

sebelum penerapan. 

1. Uji N - Gain  

Skor Kategori Pretes Posttest 

Frekuensi % Frekuensi % 

< 70 

 

Tidak Tuntas 16 89% 0 0% 

≥70 Tuntas 2 11% 18 100% 
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Data pretest dan posttest para siswa kemudian dihitung menggunakan rumus 

normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 

hasil belajar IPAS siswa kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea setelah penggunaan 

media pembelajaran Wordwall. Hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan 

menunjukkan nilai belajar normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa 

setelah menerapkan media pembelajaran Wordwall. 

Dengan mempertimbangkan hasil belajar IPAS sebelum dan sesudah 

perlakuan, yaitu penerapan media pembelajaran Wordwall, analisis dilakukan untuk 

menentukan N-gain.  

 

 

4.6 Tabel  Klasifikasi Gain ternormalisasi pada Siswa Kelas V UPT 

SD Negeri 11 Turatea 

Kofisien Normalitas N-

GAIN 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

(%) 

0,77 ≤ g ≤ 100 Tinggi 3 17 % 

0,30 ≤ g < 0,77 Sedang 15 83 % 

0,00 < g < 0,30 Rendah 0 0 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 0 0 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 0 0 

Rata-rata N-Gain = 0,64 18 100% 

( Sumber : Lampiran ) 

Berdasarkan tabel kriteria N-gain di atas, dapat dilihat bahwa penggunaan 

media pembelajaran Wordwall terbukti efektif diterapkan. Dari 18 siswa yang 

mengikuti pretest dan posttest, sebanyak 15 siswa memiliki skor dalam kriteria 

sedang, 3 siswa dalam kriteria tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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penggunaan media pembelajaran wordwall dalam pelajaran IPAS di kelas V UPT SD 

Negeri 11 Turatea untuk di lakukan penerapan, karena hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ipas meningkat setelah penerapan media pembelajaran Wordwall. 

2. Uji-t 

Analisis statistik inferensial yang digunakan adalah Uji-t Paired Sample t-

Test, yang bertujuan untuk menguji perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan media pembelajaran Wordwall. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest setelah perlakuan diberikan. 

 

Tabel 4.7 Paired  t-Test 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

27.83

3 

6.680 1.574 -31.155 -24.512 -

17.67

9 

17 .000 

(Sumber: hasil olah data SPSS ver 25) 

 

Berdasarkan hasil output uji paired samples test, nilai signifikansi (2-tailed) 

diperoleh sebesar 0,00. Karena nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan (df = 17). Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan 
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antara hasil belajar sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penggunaan media 

pembelajaran. 
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B. PEMBAHASAN  

Media pembelajaran Wordwall yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

Wordwall. Wordwall merupakan media interaktif yang menyediakan fungsi untuk 

memotivasi siswa belajar sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan oleh 

guru di kelasnya. Media pembelajaran ini digunakan untuk melihat keatifan siswa 

menjawab soal dalam Menggunakan media Pembelajaran aplikasi Wordwall. 

Penggunaan media ini membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih 

seru dan interaktif. Didalam pembelajaran wordwall ini berupa kuis dan dan kartu 

acak  

Hal ini bisa di lihat dari proses pembelajaran siswa di mana siswa semakin 

hari semakin minat terhadap media pembelajaran wordwall termakin termotivasi 

dan banyak siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran IPAS kelas 

5 dengan tema Indonesiaku Kaya Raya berlangsung selama delapan pertemuan dan 

menggunakan media Wordwall untuk membantu siswa belajar secara aktif dan 

menyenangkan. Pertemuan pertama dimulai dengan pretest serta pengenalan media, 

Pertemuan ke dua materi bentuk dan letak geografis Indonesia melalui diskusi 

kelompok dan pemanfaatan fitur kuis dari Wordwall yang ditampilkan lewat 

proyektor. 

Pada pertemuan kedua, siswa diajak memahami keanekaragaman hayati di 

Indonesia. Pembelajaran dilakukan secara kelompok menggunakan LKPD, 

diselingi materi visual dan kuis interaktif dari Wordwall untuk memperkuat 

pemahaman. Pertemuan ketiga membahas perbedaan sumber daya hayati dan 
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nonhayati. Siswa kembali bekerja dalam kelompok, mendiskusikan materi, dan 

mengikuti kuis dari Wordwall secara aktif. 

Pertemuan keempat berfokus pada budaya daerah. Siswa menelusuri 

keragaman budaya melalui fitur roda acak di Wordwall, lalu mendiskusikan dan 

mempresentasikan hasil pengamatannya. Kegiatan ini membantu siswa memahami 

pentingnya keberagaman budaya. Pertemuan kelima membahas kondisi 

perekonomian daerah. Siswa belajar melalui Wordwall, mengamati aktivitas 

ekonomi di sekitarnya, lalu berdiskusi dan menarik kesimpulan bersama. 

Pada pertemuan keenam, siswa merefleksikan pembelajaran sebelumnya, 

berbagi hasil tugas tentang budaya daerah, dan menyampaikan ide pelestarian 

budaya, lalu berdiskusi dan menarik kesimpulan bersama. Dan pertemuan terakhir 

yaitu Posttest dilakukan menggunakan Wordwall untuk mengukur pemahaman 

akhir siswa. Pembelajaran ditutup dengan refleksi bersama, doa, dan pemberian 

apresiasi atas partisipasi aktif siswa. 

 Proses penelitian dengan pelaksanaan pretest untuk menilai kemampuan 

siswa. Setelah itu, media pembelajaran wordwall diterapkan. Penelitian diakhiri 

dengan posttest untuk mengukur seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa. 

Data yang terkumpul, yang merupakan skor hasil belajar para peserta didik, akan 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta statistik inferensial, seperti uji N 

gain. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan wawasan umum 

mengenai hasil belajar siswa sebelum dan setelah pengenalan media pembelajaran 

wordwall. Data yang akan dianalisis mencakup nilai minimum, maksimum, rata-

rata, varians, dan standar deviasi dari skor pretest dan posttest. 



66 
 

 

Penggunaan media pembelajaran Wordwall dalam proses belajar IPAS bagi 

siswa kelas V di SD Negeri 11 Turatea mampu memberikan peningkatan. Hal ini 

dapat dibuktikan melalui hasil analisis deskriptif dan N Gain. Di bawah ini akan di 

uraikan pembahasan hasil analisis deskriptif dan analisis inferensial pada hasil 

belajar siswa. 

Rata-rata nilai pretest para siswa tercatat sebesar 56 dengan nilai paling 

rendah 38 dan tertinggi 71. Setelah menggunakan media pembelajaran wordwall, 

rata rata skor posttest meningkat menjadi 84 dengan skor terendah 76 dan tertinggi 

100. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbedaan dalam hasil belajar siswa. 

Selain itu, varians dan deviasi standar pada posttest lebih rendah jika dibandingkan 

dengan pretest, di mana varians dari 84.471 menjadi 50.575 dan deviasi standar 

berkurang dari 9.191 menjadi 7.112. Hal ini dapat di simpulkan setelah penerapan 

media pembelajaran, distribusi nilai siswa menjadi lebih seragam dan konsisten. 

Berdasarkan analisis statistik inferensial terkait N-gain dalam penelitian ini, 

diperoleh rata-rata gain sebesar 0,64 yang berada dalam kategori menengah 

(sedang). Hasil N gain menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (83%) 

menunjukkan kemajuan dalam belajar dengan klasifikasi menengah hingga tinggi 

setelah menggunakan media pembelajaran wordwall. Bahkan, berdasarkan 

persentase, peningkatan N-Gain mencapai 100,%, yang semakin menegaskan 

efektivitas media Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 

dalam mata pelajaran IPAS untuk kelas V. 

Dari hasil distribusi frekuensi rata-rata nilai LKPD yang dianalisis terhadap 

18 siswa, dapat terlihat bahwa terdapat perkembangan yang cukup berarti dalam 
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hasil belajar mereka. Indikasi peningkatan ini terlihat dari tidak adanya lagi siswa 

yang termasuk dalam kategori sangat rendah (0–54), yang sebelumnya 

kemungkinan besar mendominasi pada tahap awal kegiatan belajar. Sebagian besar 

siswa kini berada dalam kategori sedang (nilai antara 70–79), yang mencerminkan 

bahwa mereka mulai memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, terdapat pula 

beberapa siswa yang sudah mencapai kategori tinggi (80–89), menandakan bahwa 

pemahaman mereka terhadap materi semakin matang dan stabil. 

Walaupun belum ada siswa yang berhasil mencapai kategori sangat tinggi 

(90–100), pergeseran jumlah siswa dari kategori rendah ke kategori yang lebih 

tinggi menunjukkan adanya perbaikan yang konsisten. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran melalui enam LKPD telah memberikan 

kontribusi yang positif terhadap perkembangan akademik siswa. Proses ini 

mendorong mereka untuk berpikir lebih kritis, memberikan jawaban yang lebih 

tepat, serta memahami isi materi secara lebih mendalam dari waktu ke waktu. 

Berdasarkan hasil N gain, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea. Terdapat kenaikan rata rata 

nilai dari pretest ke posttest, di mana terdapat peningkatan dalam kategori sedang 

hingga tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji t paired sample t-test, diperoleh 

temuan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest 

siswa setelah diterapkannya media pembelajaran Wordwall. Nilai rata-rata selisih 

yang tercatat adalah -27,833, yang menunjukkan adanya peningkatan nilai setelah 
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pembelajaran dengan media tersebut. Nilai t-hitung sebesar -17,679 dengan derajat 

kebebasan (df) 17 dan tingkat signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan yang terjadi antara nilai sebelum dan 

sesudah perlakuan bukan merupakan hasil kebetulan, melainkan benar-benar 

disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran Wordwall. Artinya, penggunaan 

media ini terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. (Gusman, 2021) menemukan bahwa pemanfaatan Wordwall 

dalam pembelajaran PAI di MAN berhasil mencapai angka ketuntasan belajar 

sebesar 80,35%, dan hampir semua siswa merasa senang belajar dengan media ini. 

(Pradani, 2022) menjelaskan bahwa media interaktif Wordwall berhasil 

meningkatkan minat serta motivasi siswa dalam pembelajaran tematik di sekolah 

dasar, terutama saat pembelajaran dilakukan secara daring. 

Safitri, dkk., (2022) melaporkan bahwa hasil belajar siswa SMP meningkat 

dari 67% menjadi 86% setelah dua kali penggunaan Wordwall, dan aktivitas belajar 

mereka juga naik dari kategori baik menjadi sangat baik. Efektivitas yang sama juga 

terlihat dalam pembelajaran matematika daring di MIN 2 Tangerang Selatan yang 

diteliti oleh Wafiqni dan Nafia, (2021), di mana prestasi belajar siswa meningkat 

dengan ketuntasan 80,35%. 
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Dalam penelitian Meysandi, dkk., (2024) pada pelajaran IPAS, didapati 

bahwa rata rata nilai siswa meningkat dari 47,40 menjadi 75,00 setelah 

menggunakan Wordwall dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil yang 

diperoleh oleh Tinesia Alifa, dkk., (2024), yang melihat hasil belajar IPS meningkat 

dari 33% di siklus pertama menjadi 92% pada siklus ketiga, bersamaan dengan 

peningkatan keaktifan siswa dalam proses belajar. 

Peningkatan yang signifikan juga dilaporkan oleh Andi Arbaina Fariza dkk., 

(2023), yang menggunakan Wordwall dalam pelajaran IPAS, sehingga rata-rata nilai 

meningkat dari 78,33% menjadi 97,3%. Hasil serupa ditemukan oleh Marissa 

Yudha Kartika dkk. (2023), di mana ketuntasan belajar siswa kelas IV bertambah 

dari 73,33% menjadi 90% dengan kombinasi model Problem Based Learning dan 

media Wordwall. 

Prastiwi dan Halidjah, (2024) menegaskan bahwa penerapan model PBL 

yang didukung oleh Wordwall meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V dalam 

pelajaran IPAS secara signifikan. Nurbaya Harahap, dkk., (2024) mencatat bahwa 

aktivitas belajar siswa dalam pelajaran IPA juga meningkat secara signifikan setelah 

dua siklus penerapan Wordwall, terlihat dari keberhasilan aktivitas guru, siswa, dan 

keaktifan belajar yang semuanya berada dalam kategori sangat baik. 

Dengan demikian, penerapan media pembelajaran Wordwall pada mata 

pelajaran Ipas terhadap hasil belajar siswa Kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea. 

Media ini dapat dijadikan alternatif dalam proses pembelajaran untuk menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, serta hasil penelitian yang 

didasarkan pada analisis data deskriptif dan uji N gain, maka kesimpulan yang 

dapat diutarakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Sebelum media Wordwall digunakan, nilai rata-rata pretest siswa adalah 56, 

dengan nilai paling rendah 38 dan tertinggi 71. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan, yaitu 65. 

Selain itu, nilai siswa cukup bervariasi, terlihat dari deviasi standar sebesar 

9,191 dan varians 84,471, yang menunjukkan perbedaan hasil belajar antar 

siswa masih cukup besar. 

2. Setelah pembelajaran menggunakan Wordwall, terjadi peningkatan 

signifikan. Nilai rata-rata posttest mencapai 84, dengan skor terendah 76 dan 

tertinggi 100. Semua siswa berhasil melewati batas KKM. Selain itu, 

penurunan deviasi standar menjadi 7,112 dan varians menjadi 50,575 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa menjadi lebih merata dan stabil, 

menandakan pemahaman yang lebih konsisten antar siswa. 

3. Penerapan media pembelajaran Wordwall mampu meningkatkan hasil belajar 

IPAS siswa kelas V UPT SD Negeri 11 Turatea. Hal ini terlihat dari rata-rata 

nilai N-Gain sebesar 0,64 yang termasuk dalam kategori sedang, dengan 

sebagian besar siswa yaitu 83% berada pada kategori peningkatan sedang dan 

17% lainnya berada pada kategori peningkatan tinggi. Tidak ada siswa yang 
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mengalami peningkatan rendah, tidak mengalami peningkatan, maupun 

mengalami penurunan. 

B. Saran 

  Berdasarkan temuan dari penelitian mengenai metode eksperimen 

dalam proses pembelajaran di kalangan siswa kelas V di UPT SD Negeri 11Turatea, 

berikut ini adalah beberapa rekomendasi yang disampaikan: 

1. Untuk Kepala Sekolah sebagai pengambil keputusan di bidang pendidikan di 

sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan serta fasilitas kepada guru 

dalam upaya mengembangkan berbagai model pembelajaran yang kreatif dan 

bervariasi demi meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

2. Kepada para guru, khususnya yang mengajar di UPT SDN 11Turatea dalam 

bidang IPaS, disarankan agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang aktif 

dengan memaksimalkan potensi siswa melalui penggunaan media pembelajaran 

wordwall sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar IPaS 

siswa. 

3. Bagi pembaca, media Wordwall,dapat dijadikan sebagai salah satu media 

pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

4. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
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Lampiran I Modul Ajar Kurikulum Merdeka Ipas SD kelas V 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama penyusun : Sitti Rahmadhani 

Nama Sekolah : UPT SD Negeri 11 Turatea  

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) Kelas/Semester: V/2 

BAB 4  : Indonesiaku kaya raya 

Topik  : A.  Bagaimana bentuk indonesiaku 

B. Indonesiaku kaya alamnya 

  C. Indonesiaku kaya 

hayatinya 

 Alokasi Waktu : 3 Pertemuan 

B. Kompetensi awal 

Siswa telah mengenal lingkungan sekitar tempat tinggalnya, termasuk kekayaan alam 

yang ada seperti hasil pertanian, perikanan, kehutanan, dan pertambangan. Siswa juga 

menceritakan pengalaman tentang hasil kekayaan alam daerah masing-masing, seperti 

memanen padi, menangkap ikan, atau melihat kegiatan penambangan pasir dan batu 

di sekitar mereka. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 

6. Kreatif 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Perangkat elektronik 

2. Wifi 

3. Ruang kelas 

4. Papan tulis 

5. Media pembelajaran 

6. LKPD 

7. Laptop / proyektor 

E. Peserta didik 

18 orang 

F. Model pembelajaran 

Model pembelajaran: Problem Based Learning 

Metode pembelajaran: diskusi 

KOMPENEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa mampu: 

1. Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di sekitarnya  

2. Mengidentifikasi letak dan kondisi geografis indonesia 

3. Memahami keaneka ragaman hayati  
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       4.    Mengidentifikasi keanekaragaman hayati yang ada di daerahnya. 

       5.    Megidentifikasi potensi SDA serta aktivitas ekonomi yang ada si 

daerahnya  

        6.    Mengidetifikasi SDA berdasarkan jenisnya dan pengelompokannya  

        7.   Meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan hasil pretest dan posttest 

melalui model pembelajaran problem based learning dengan menggunakan media 

pembelajaran Wordwall 

B. Capaian Pembelajaran 

Siswa mampu memahami dan menerapkan konsep indonesiaku kaya alamnya, me

ngidentifikasi keanekaragaman hayati dan dapat mengidentifikasi SDA berdasar

kan jenisnya dan proses transformasinya, serta menunjukkan peningkatan hasil 

belajar melalui Wordwall 

C. Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mengidentifikasi kondisigeografis indonesia berdasarkan peta 

dan ciri-ciri wilayahnya. 

2. Siswa mengidentifikasi bentuk wilayah indonesia  

3. Siswa memahami keanekaragaman hayati yang di miliki indonesia, 

baik flora maupun fauna. 

4. Siswa mengidentifikasi keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan 

sekitar tempat tinggal 

5. Siswa mengidentifikasi potensi sumber daya alam (SDA) yang terdapat 

di daerahnya  

6. Siswa mengidentifikasi sumber daya alam berdasarkan jenisnya, 

sumber daya alam hayati dan nonhayati. 

7. Siswa menunjukkan peningkatan hasil belajar berdasarkan pretest 

dan posttest melalui model pembelajaran PBL dengan media 

pembelajaran wordwall 

D. Pemahaman Bermakna 

Indonesia adalah negara kepulauan yang luas dan memiliki keanekaragaman bentuk 

wilayah, kekayaan sumber daya alam, dan keanekaragaman hayati yang luar biasa. 

Setiap daerah memiliki potensi alam dan hayati yang berbeda-beda, seperti hasil 

pertanian, tambang, hutan, laut, serta flora dan fauna. Dengan memahami bentuk 

wilayah, mengenal keanekaragaman hayati, serta menggali potensi dan pengelompokan 

sumber daya alam, siswa dapat menyadari pentingnya menjaga dan memanfaatkan 

kekayaan Indonesia secara bijak demi kesejahteraan bersama dan kelestarian lingkungan. 

E. Pertanyaan pemantik 

Pertemuan 1: Bagaimana bentuk indonesiaku? 

Pertanyaan :  

1. Apa fungsi Peta ? 

Jawaban: Peta berfungsi untuk menunjukkan lokasi suatu tempat di permukaan 

bumi, menggambarkan bentuk dan luas wilayah, serta memberikan informasi 

tentang kondisi geografis suatu daerah. Peta juga membantu kita memahami arah, 

jarak, dan persebaran sumber daya alam atau kegiatan manusia dalam suatu 

wilayah 

2. Bagaimana letak dan kondisi geografis wilayah Indonesia? 
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Jawaban:  Indonesia terletak di antara dua benua, yaitu Benua Asia dan Benua 

Australia, serta di antara dua samudra, yaitu Samudra Hindia dan Samudra 

Pasifik. Karena letaknya itu, Indonesia memiliki banyak pulau dan dikelilingi 

oleh laut. Cuacanya hangat dan sering hujan karena Indonesia berada di daerah 

tropis. Kondisi ini membuat Indonesia memiliki tanah yang subur, banyak 

gunung, sungai, hutan, dan laut yang kaya akan sumber daya alam. 

Pertemuan 2: Indonesiaku kaya hayatinya 

Pertanyaan:  

1. mengapa  Bagaimana pengaruh geografis Indonesia terhadap keanekaragaman 

hayatinya? 

Jawaban:  Letak geografis Indonesia yang berada di daerah tropis 

membuat cuacanya hangat dan banyak hujan. Karena itu, tumbuhan bisa 

tumbuh subur dan hewan bisa hidup dengan baik. Indonesia juga punya 

banyak pulau, gunung, sungai, dan hutan yang menjadi tempat tinggal 

berbagai jenis hewan dan tumbuhan. Itulah sebabnya Indonesia punya 

banyak sekali jenis hewan dan tumbuhan yang berbeda-beda di setiap 

daerah. 

2. Apa keanekaragaman hayati yang ada di tempat tinggalku? 

Jawaban :  Keanekaragaman hayati di tempat tinggalmu bisa berupa 

berbagai jenis tumbuhan dan hewan yang hidup di sekitarmu. Misalnya, ada 

pohon mangga, pisang, kelapa, bunga mawar, atau rumput di halaman 

rumah. Untuk hewannya, mungkin kamu bisa melihat ayam, kucing, burung, 

kupu-kupu, atau serangga lainnya. Semua tumbuhan dan hewan itu termasuk 

keanekaragaman hayati karena hidup dan tumbuh di lingkungan tempat 

kamu tinggal. 

Pertemuan 3: Indonesiaku kaya alamnya 

Pertanyaan:  

1. Apa perbedaan sumber daya hayati dan nonhayati? 

Jawaban:  Sumber daya hayati adalah sumber daya alam yang berasal dari makhluk hidup, 

seperti tumbuhan dan hewan. Contohnya padi, pohon kelapa, ikan, ayam, dan sapi. 

Sedangkan sumber daya nonhayati adalah sumber daya alam yang bukan berasal dari 

makhluk hidup, seperti air, tanah, batu, minyak, dan udara. 

Jadi, bedanya adalah sumber daya hayati berasal dari makhluk hidup, sedangkan nonhayati 

tidak berasal dari makhluk hidup. 

2. Sumber daya alam apa saja yang ada di daerah tempat tinggalku ? 

Jawaban :  Sumber daya alam yang ada di daerah tempat tinggalmu bisa berbeda-

beda, tergantung di mana kamu tinggal. Tapi secara umum, kamu bisa menemukan 

sumber daya alam seperti air dari sungai atau sumur, tanah yang subur untuk 

menanam, pohon kelapa, pisang, atau mangga, dan hewan seperti ayam, sapi, atau 

ikan. Semua itu adalah contoh sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan untuk 

kehidupan sehari-hari. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan pertamaa: Bagaimana bentuk indonesiaku 

2. Pertemuan kedua: Indonesiaku kaya alamnya  

3. Pertemuan ketiga: Indonesiaku kaya hayati 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
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Pertemuan 1: Bagaimana bentuk indonesiaku 

1. Pendahuluan (15 menit) 

a. Orientasi terhadap Masalah: 

1) Guru masuk kelas dengan senyuman dan menyapa siswa dengan 

salam 

2) Guru meminta salah satu siswa memimpin doa dan diikuti oleh siswa 

lainnya 

3) Guru mengecek kehadiran siswa 

4) Guru meyanyakan kabar siswa dan membangun suasana kelas yang 

nyaman 

5) Ice breaking biar siswa semangat memulai pembelajaran 

6) Guru mengajukan pertanyaan pemantik dengan  a. Bagimana bentuk 

peta ?   b.  Bagaimana letak dan kondisi geografis wilayah Indonesia? 

2. Kegiatan inti (50 menit) 

a. Organisasi pembelajaran (10 menit) 

1) Guru menjelaskan bahwa siswa akan bekerja dalam kelompok 

untuk mencari tahu tentang bagimanabentuk indnesiaku  

2) Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dan membagikan LKPD 

yang berisi pertanyaan tentang sebuah peta  

3) Dalam LKPD tesebut ada 6 soal  

               4) Guru mengawasi diskusi, memberikan arahan, dan meluruskan jika 

ada yang kurang tepat 

b. Penyidikan mandiri (25 menit) 

1) Siswa memperhatikan materi yang di tampilkan di wordwall dengan 

bantuan proyektor penjelaskan tentang bagaimana bentuk 

indonesiaku  

2) Kuis singkat untuk menguji pemahaman siswa 

3) Istirahat sebentar dan menyanyikan lagu edukasi sebelum memulai 

langkah selanjutnya 

c. Pengembangan dan Penyajian hasil (15 menit) 

1) Siswa mengerjakan LKPD di kelompoknya masing-masing 

2) Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas 

3) Guru memberikan umpan balik dan meluruskan konsep yang kuang 

tepat 

3. Penutup (5 menit) 

a. Analisis dan evaluasi pemecahan masalah (5 menit) 

1) Guru dan siswa Bersama-sama menyimpulkan Bagaimana bentuk 

indonesiaku  

2) Siswa merefleksikan Bagaimana letak dan kondisi geografis wilayah 

Indonesia? 

3) Penutupan dengan doa dan apresiasi terhadap keaktifan siswa 
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Pertemuan ke-2: Indonesiaku kaya hayatinya 

1. Pendahuluan (15 menit) 

a. Orientasi terhadap Masalah 

1) Guru masuk kelas dengan senyuman dan menyapa siswa dengan 

salam 

2) Guru meminta salah satu siswa memimpin doa dan diikuti oleh siswa 

lainnya 

3) Guru mengecek kehadiran siswa 

4) Guru menanyakan kabar siswa dan membangun suasana kelas yang 

nyaman 

5) Ice breaking agar siswa semangat memulai pembelajaran 

6) Guru melakukan review singkat materi pertemuan sebelumnya 

tentang bagaimana bentuk indonesiaku 

7) Guru mengajukan pertanyaan pemantik: mengapa  Bagaimana 

pengaruh geografis Indonesia terhadap keanekaragaman hayatinya? 

 

2. Kegiatan inti (50 menit) 

a. Organisasi pembelajaran (10 menit) 

1) Guru menjelaskan bahwa siswa akan bekerja dalam kelompok yang 

sama seperti pertemuan sebelumnya untuk memahami konsep energi 

yang tersimpan 

2) Guru membagikan LKPD yang berisi pertanyaan tentang keanekaraga

man  Flaura dan fauna   

3) Dalam LKPD tersebut ada 6 nomor, dan masing-masing anggota 

kelompok mengerjakan 1 nomor 

4) Guru mengawasi diskusi, memeberian arahan dan meluruskan jika 

ada yang kurang tepat 

b. Penyidikan Mandiri (25 menit) 

1) Siswa memperhatikan materi yang di tampilkan di wordwall dengan 

bantuan proyektor penjelaskan tentang indonesiaku kaya hayatinya  

2) Setiap ada kuis didalam wordwall dengan fitur kartu acak tersebut 

untuk siswa menjawab 

3) Istirahat sebentar dan menyanyikan lagu edukasi sebelum memulai 

langkah selanjutnya 

c. Pengembangan dan penyajian hasil (15 menit) 

1) Siswa mengerjakan LKPD di kelompoknya masing-masing 

2) Siswa mempresentasikan hasil LKPD 

3) Guru memberikan umpan balik dan meluruskan kosep yang kurang 

tepat 

3. Penutup (5 menit) 

a. Analisis dan Evaluasi Pemecahan Masalah (5 menit) 

1) Guru dan siswa Bersama-sama menyimpulkan indonesiaku kaya 

hayatinya. 

2) Siswa menyimpulkan kondisi indonesia mendukung untuk 

keanekaragaman hayati  
3) Penutupan dengan doa dan apresiasi terhadap keakifan siswa 
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ke-3: Indonesiaku kaya hayatinya 

1. Pendahuluan (15 menit) 

a. Orientasi terhadap Masalah 

1) Guru masuk kelas dengan senyuman dan menyapa siswa dengan 

salam 

2) Guru meminta salah satu siswa memimpin doa dan diikuti oleh siswa 

lainnya 

3) Guru mengecek kehadiran siswa 

4) Guru menanyakan kabar siswa dan membangun suasana kelas yang 

nyaman 

5) Ice breaking agar siswa semangat memulai pembelajaran 

6) Guru melakukan review singkat materi pertemuan sebelumnya 

tentang indonesiaku kaya hayatinya  

7) Guru mengajukan pertanyaan pemantik: Apa perbedaan sumber daya 

hayati dan nonhayati? 

2. Kegiatan inti (50 menit) 

a. Organisasi Pembelajaran (10 menit) 

1) Guru menjelaskan bahwa siswa akan bekerja dalam kelompok yang 

sama lagi 

2) Guru membagikan LKPD yang berisi pertanyaan tentang SDA di 

Sekitarku 

3) Dalam LKPD tersebut ada 6 nomor dan masing anggota kelompok 

mengerjakan 1 nomor soal 

4) Guru mengawasi diskusi, memberikan arahan, dan meluruskan jika 

ada yang kurang tepat 

b. Penyidikan Mandiri (25 menit) 

1) Siswa Siswa memperhatikan materi yang di tampilkan di wordwall 

dengan fitur kartu acak dengan bantuan proyektor penjelaskan 

tentang indonesiaku kaya hayatinya  

2) Siswa akan menjawab kuis singkat yang ada di lessons tersebut 

3) Setelah itu siswa istirahatkan otak dan menyanyikan lagu edukasi 

sebelum memulai langkah selanjutnya 

c. Pengembangan dan Penyajian Hasil (15 menit) 

1) Siswa mengerjaka LKPD di kelompoknya masing-masing 

2) Siswa mempresentasikan hasil LKPD nya dan hasil percobaan tadi 

3) Guru memberikan umpan balik dan meluruskan konsep yang tepat 

3. Penutup (5 menit) 

1) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan indonesiaku kaya 

hayatinya  

2) Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi 

3) Penutupan dengan doa dan apresiasi terhadap keaktfan siswa. 

Refleksi Pendidik 

1. Apakah Quizizz berjalan lancar dan mudah digunakan oleh siswa? 

2. Apakah siswa lebih aktif dalam diskusi dan eksplorasi materi? 

3. Bagaimana peningkatan skor dari pretest ke posttest? 

4. Apa yang bisa diperbaiki untuk pembelajaran berikutnya? 
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INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun   : Sitti Rahmadhani 

Nama Sekolah : UPT SD Negeri 11 Turatea 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester  : V/2 

BAB 7 : Daerahku kebangganku  

Topik : A. Seperti Apakah budaya daerahku? 

B.  Kondisi perekonomian di daerahku 

C. Wah, Ternyata daerahku luar biasa ! 

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan 

B. Kompetensi Awal 

Siswa memiliki pengetahuan dan pengalaman awal tentang daerah tempat tinggalnya, 

baik dari segi budaya, kondisi perekonomian, maupun potensi unggulan yang dimiliki. 

Siswa telah mengenal berbagai budaya lokal seperti pakaian adat, tarian, rumah adat, 

serta makanan khas. Selain itu, siswa mengetahui aktivitas ekonomi masyarakat di 

sekitarnya seperti bertani, berdagang, atau bekerja di bidang jasa. Siswa juga memiliki 

kebiasaan menceritakan hal-hal menarik tentang daerahnya, seperti tempat wisata, 

hasil alam, dan keunikan lainnya yang membuat mereka merasa bangga terhadap daer

ah asalnya. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis, dan 

6. Kreatif 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Perangkat elektronik 

2. Wifi 

3. Ruang kelas 

4. Papan tulis 

5. Media pembelajaran 

6. LKPD 

7. Leptop / proyektor 

E. Peserta didik 

18 orang 

F. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran: Discovery Learning 

Metode Pembelajaran: Diskusi 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 



84 
 

 

 

2. mengetahui sejarah warisan budaya yang ada di daerahnya. 

3. mengidentifikasi aktivitas ekonomi yang ada di daerah tempat tinggalnya.  

4. menentukan aktivitas ekonomi andalan daerahnya. 

5. mengetahui produk unggulan daerah sekitar tempat tinggal. 

6.  mengidentifikasi faktor pendukung suatu produk menjadi produk nggulan. 

7. Meningkatkan hasil belajar berdasarkan pretest dan posttest melalui 

penggunaan media pembelajaran Wordwall 

B. Capaian Pembelajaran 

siswa mampu mengidentifikasi warisan budaya dan sejarahnya, mengenal aktivitas 

ekonomi dan produk unggulan daerahnya, serta memahami faktor yang mendukung 

produk menjadi unggulan. Siswa juga menunjukkan peningkatan hasil belajar mel

alui media pembelajaran Wordwall. 

C. Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mengidentifikasi berbagai bentuk warisan budaya yang ada di 

daerahnya, seperti rumah adat, pakaian tradisional, bahasa daerah tarian dan 

makanan khas. 

2. Siswa Menjelaskan secara sederhana sejarah atau asal-usul dari warisan 

budaya yang ditemukan di daerahnya. 

3. Siswa Mengidentifikasi jenis-jenis aktivitas ekonomi masyarakat di 

lingkungan sekitar, seperti pertanian, perikanan, perdagangan, dan jasa. 

4. Siswa Menentukan aktivitas ekonomi yang menjadi andalan atau unggulan 

daerah tempat tinggalnya. 

5. Siswa Menyebutkan dan mengenal produk unggulan yang dihasilkan oleh 

daerahnya. 

6. Siswa Menjelaskan faktor-faktor yang mendukung suatu produk dapat 

menjadi produk unggulan daerah, seperti bahan baku, keterampilan, dan 

permintaan pasar. 

7. Siswa menunjukkan hasil belajar melalui pretest dan psttest dengan 

Wordwall 

D. Pemahaman Bermakna 

Setiap daerah di Indonesia memiliki kekayaan budaya, kegiatan ekonomi, dan produk 

unggulan yang unik dan patut dibanggakan. Dengan mengenal dan memahami budaya, 

potensi ekonomi, serta keunggulan daerahnya, siswa dapat menumbuhkan rasa cinta 

tanah air dan menghargai keberagaman. Pembelajaran ini membantu siswa mengenali 

identitas daerahnya sebagai bagian dari kekayaan bangsa Indonesia. 

E. Pertanyaan Pemantik 

 

 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa mampu: 

1. Mengidentifikasi dapat mengidentifikasi warisan budaya yang ada di daerahnya. 
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Pertemuan 1: Seperti apakah budaya daerahku? 

 Pertanyaan   

1. Jenis warisan budaya apa saja yang ada di daerahku? 

Jawaban : Di daerahku ada pakaian adat, tarian tradisional, rumah adat, bahasa 

daerah, lagu daerah, dan makanan khas. 

2. Apakah warisan-warisan budaya daerahku memiliki sejarah khusus? 

Jawaban : Ya, setiap warisan budaya punya cerita dari zaman dulu, seperti kenapa 

pakaian adat dibuat, atau cerita di balik tarian dan makanan khas. 

Pertemuan 2: Kondisi perekonomian di daerahku 

Pertanyaan 

1. Apa saja bentuk aktivitas perekonomian di daerahku? 

Jawaban : Bentuk aktivitas ekonomi di daerahku antara lain bertani, berdagang, beternak, 

menangkap ikan, dan membuat kerajinan. 

2. Apakah aktivitas perekonomian andalan daerahku? 

Jawaban : Aktivitas ekonomi andalan daerahku adalah bertani dan berdagang, karena 

banyak orang di daerahku yang bekerja di bidang itu. 
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Pertemuan 3: Wah, Ternyata daerahku luar biasa 

Pertanyaan  

1. Bagaimana cara memperkenalkan sebuah produk? 

Jawaban : Produk bisa dikenalkan dengan cara dijual di pasar, dipamerkan di bazar, 

ditunjukkan lewat media sosial, atau dibawa ke pameran sekolah. 

2. Mengapa produk tersebut menjadi unggulan? 

Jawaban : Produk tersebut menjadi unggulan karena banyak orang menyukainya. 

Produk itu punya kelebihan, misalnya rasanya enak, harganya terjangkau, tampilanny

a menarik, atau berguna bagi orang lain. Selain itu, produk unggulan biasanya dibuat 

dari bahan yang bagus dan khas dari daerah sendiri, sehingga berbeda dari produk lain. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Seperti apakah budaya di daerahku? 

2. Kondisi perekonomian di daerahku 

3. Wah, Ternyata daerahku luar biasa 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1: Seperti apakah budaya daerahku? 

1. Pendahuluan (15 menit) 

a. Guru masuk kelas dengan senyuman dan menyapa siswa dengan salam 

b. Guru meminta salah satu siswa memimpin doa dan diikuti oleh siswa 

lainnya 

c. Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Guru menanyakan kabar siswa dan membangun suasana kelas yang 

nyaman 

e. Ice breaking agar siswa semangat memulai pembelajaran 

f. Guru menunjukkan gambar tentang kebiasaan unik dari beberapa daerah 

g. Guru mengajukan pertanyaan pemantik 

2. Kegiatan inti (50 menit) 

Stimulation (Pemberian Rangsangan) 

a. Guru memberi pengantar: ”hari ini kita akan menjelajahi budaya 

yang ada di sekitar kita dengan cara yang menyenangkan yaitu melalui 

media Wordwall dengan fitur kartu acak. 

b. Siswa membuka hp dan mengakses melalui kode yang dibagikan guru 

c. Guru memandu siswa menelusuri wordwall dengan fitur roda acak 

Problem Statement (Identifikasi Masalah) 

Setelah belajar menggunakan Wordwall, guru bertanya: 

a. Apa saja budaya yang kalian lihat tadi? 

b. Kenapa setiap daerah punya kebiasaan sendiri-sendiri? 

c. Menurut kalian, apa manfaat dari semua keberagaman itu? 

Data Collection (Pngumpulan Data) 
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a. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok 

b. Masing-masing kelompok menerima LKPD 

c. Siswa berdiskusi dan mencatat jawaban di LKPD berdasarkan 

pengetahuan dari wordwall dan diskusi kelompok. 

Data Processing (Pengolahan Data) 

Setiap kelompok menyusun hasil diskusinya menjadi poin-poin yang akan di 

presentasikan 

Verification (pembuktian) 

Salah satu perwakilan kelompok melakukan presentasi singkat hasil diskusi 

Generalize (Penarikan Kesimpulan) 

Guru dan siswa menyimpulkan bersama: 

”Budaya Indonesia sangat beragam dan unik. Dengan mengenal budaya, kita bisa 

saling menghargai dan menjaga kebersamaan 

3. Penutup (5menit) 

a. Refleksi: ”apa budaya yang paling menarik buat kalian 

b. Penutupan dengan doa dan apresiasi terhadap keaktifan siswa 

 

 

 

Pertemuan 2: Kondisi perekonomian di daerahku 

1. Pendahuluan (15 menit) 

a. Guru menyapa siswa dengan senyuman 

b. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa belajar dan di ikuti 

oleh siswa lainnya 

c. Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Guru menanyakan kabar siswa dan membangun suasana kelas yang 

nyaman 

e. Guru melakukan Ice breaking singkat 

f. Guru menunjukkan gambar untuk rasa ingin tahu siswa 

g. Guru mengajukan pertanyaan pemantik 

2. Kegiatan Inti (50 menit) 

Stimulation (pemberian rangsangan) 

a. Guru membagikan kode akses untuk membuka fitur wordwall  

b. Siswa mengakses wordwall dengan fitur kuis  yang berisi materi dan 

kuis singkat 

c. Guru membimbing siswa untuk mengamati dan memahami konten 

dalam Wordwall secara mandiri dan aktif 

Problem Statement (Identifikasi masalah) 

Guru mengajak siswa mengidentifikasi masalah dari materi 

a. Galilah pemahaman siswa terhadap bacaan dengan memberikan  

pertanyaan pancingan seperti kegiatan yang dilakukan keluarga Dara di 

pagi hari. Tanyakan juga kepada masing-masing peserta didik, kesibukan 

keluarga mereka di pagi hari.  
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Data Collection (Pengumpulan Data) 

a. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok sama dengan kelompok 

kemarin 

b. Masing-masing kelompok mendapatkan LKPD 

Data Processing (Pengolahan Data) 

Kelompok menyiapkan jawaban untuk di presentasikan 

Verification (Pembuktian) 

Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya Kelompok 

lain memberikan pertanyaan 

Generalization (Penarikan Kesimpulan) 

Guru dan siswa menarik kesimpulan bersama; 

” Kondisi perekonomian di daerahku bergantung pada aktivitas masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidup. Banyak orang bekerja sebagai petani, nelayan, peda

gang, dan pengrajin. Hasil pertanian seperti padi, jagung, atau sayuran menjadi 

sumber utama penghasilan. Selain itu, ada juga usaha kecil seperti menjual maka

nan, membuat kerajinan tangan, dan membuka warung. Perekonomian daerah terus 

berkembang karena masyarakat aktif bekerja, berdagang, dan memanfaatkan sum

ber daya alam yang ada.” 

3. Penutup (5 menit) 

a. Guru memberikan tugas rumah: 

Tuliskan budaya daerah favorit kalan (makanan, rumah, pakaian, atau tarian) dan 

tulis alasannya mengapa kamu pilih daerah tersebut. Sertakan gambarnya 

b. Mengapresiasi terhadap keaktifan siswa dan penutupan dengan memba

ca doa 

Pertemuan 3: Wah, Ternyata daerahku luar biasa 

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru menyapa siswa dengan senyuman 

b. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa belajar dan di ikuti 

oleh siswa lainnya 

c. Guru mengecek kehadiran siswa 

d. Guru menanyakan kabar siswa dan membangun suasana kelas yang 

nyaman 

e. Guru melakukan Ice breaking singkat 

f. Guru membrikan pertanyaan pemantik 

2. Kegiatan inti (50 menit) 

Stimulation (Pemberian Rangsangan) 

a. Guru membagikan kode akses untuk membuka fitur Wordwall 

b. Siswa mengakses wordwall yang berisi materi dan kuis singkat 

c. Guru membimbing siswa untuk mengamati dan memahami konten dalam 

Wordwall secara mandiri dan aktif 

Problem Statement (Identifikasi Masalah) 

Setelah belajar tadi dari wordwall fitur Lesson, guru mengajak siswa 
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merenung: 

a. Apa yang terjadi kalau kita tidak menghargai budaya orang lain? 

b. Kenapa kita perlu tahu budaya dari tempat lain juga, bukan Cuma 

budaya kita sendiri? 

Data Collection (Pengumpulan Data) 

a. Siswa dibagi ke dalam kelompok seperti kemarin 

b. Masing-masing siswa menampilkan tugas rumah mereka 

c. Dalam kelompok, siswa saling berbagi cerita dari tugas rumah mereka 

Data processing (pengolahan data) 

tiap kelompok menyusun hasil diskusi menjadi: 

a. Ringkasan manfaat keberagaman budaya 

b. Ide kreatif pelestarian budaya (misalnya: membuat acara hari budaya, 

lomba budaya antar kelas, dll) 

c. Menyiapkan presentasi dan semua anggota kelompok naik 

Verification (Pembuktian) 

a. Kelompok mempresentasikan di depan kelas 

b. Keompok lain memberikan pertanyaan/komentar dan mengapresiasi 

Generalization (Penarikan Kesimpulan) 

Guru dan bisa siswa bersama menyimpukan: 

a. Keberagaman budaya membuat hidup kita lebih kaya dan berwarna 

Penutup (10 menit) 

3. Penutup (10 menit) 

a. Guru mengapresiasi atas hal kerja siswa selama 3 pertemuan. 

Guru menutup pelajaran dengan pesan moral dan doa: Cintai budayamu, 

kenali budayanya, dan jaga budayanya 

 

Refleksi Pendidik 

1. Apakah Wordwall berjalan lancar dan mudah digunakan oleh siswa? 

2. Apakah siswa lebih aktif dalam diskusi? 

3. Bagaimana peningkatan skor dari pretest ke posttest? 

 
 

 

Rubrik Penilaian Kerja Kelompok 

Setiap anggota kelompok mengerjakan 1 soal secara individu. 

Penilaian tetap mencakup aspek individu dan kontribusi dalam 
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kelompok. 

Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Skor (1–4) 

Pemahaman Materi Menunjukkan penguasaan 

konsep pada soal yang dikerjakan 

secara tepat dan jelas. 

1–4 

Kesesuaian Jawaban Jawaban sesuai dengan 

pertanyaan dan tidak 

menyimpang. 

1–4 

Kreativitas Menunjukkan pendekatan yang 

menarik dan tidak monoton 

dalam menjawab (jika soal 

terbuka). 

1–4 

Kerapian & Keterbacaan Tulisan rapi, mudah dibaca, dan 

format jawaban tertata. 

1–4 

Kerja Sama Kelompok Berkontribusi dalam diskusi 

kelompok, saling membantu dan 

tidak pasif. 

1–4 

 

 Skor Maksimal per Siswa: 20 

Keterangan Skor: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Perlu Bimbingan
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Lampiran II  

karakteristik responden 

No. Responden Jenis Kelamin 

1. AFSP P 

2. AF L 

3. CRI P 

4. FRD L 

5. FND L 

6. HPR P 

7. HAG P 

8. IN P 

9. MFAFS L 

10. MKH L 

11. MRF L 

12. MHY L 

13. NAI P 

14 NRFP P 

15. NZKH P 

16 SLN P 

17 SNJ P 

18 SDM L 

Jumlah 18 
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Lampiran III LKPD  

Hasil Analisis LKPD (lembar kerja peserta didik) 

No Lkpd I Lkpd II Lkpd 

III 

Lkpd 

IV 

Lkpd V Lkpd 

VI 

Rata-

rata 

1 50 55 65 70 75 80 65 

2. 65 65 70 80 80 85 74 

3 70 70 71 75 80 90 76 

4 65 71 75 80 80 85 76 

5 65 70 75 80 85 80 75 

6 70 71 75 80 90 95 80 

7 50 65 71 75 90 85 72 

8 65 70 80 71 85 85 76 

9 75 75 80 85 90 90 82 

10 65 70 71 75 80 85 74 

11 63 75 80 80 85 90 78 

12 63 75 65 71 80 85 73 

13 63 75 80 80 85 90 78 

14 71 75 80 85 90 90 81 

15 65 70 75 80 85 90 77 

16 50 55 60 63 65 70 60 

17 63 65 71 70 75 80 70 

18 65 70 75 75 80 85 75 
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Lampiran IV Soal Dan Jawaban Pretest Dan Posttest 

 

Instrumen Penelitian Soal Pilihan Ganda Media Pembelajaran Wordwall 

Materi: Indonesiaku Kaya Raya 

Kelas: V Sd 

Jumlah Soal: 21 

No Indikator Soal Pilihan 

Jawaban 

Jawaban 

benar 

Tingkat 

Kognitif 

1. Mengenali jenis-

jenis kerusakan 

lingkungan 

melalui gambar 

yang di sajikan 

 
Gambar di atas menunjuk

kan kerusakan lingkungan 

yang diakibatkan oleh... 

a. penebangan 

pohon 

b. pencemaran

 limbah 

c. pertambang

an 

c.pertambanga

n 

C1 

 Mengingat 

 

2. Mengategorikan 

karakteristik 

sumber daya 

alam berdasarkan

 keberlanjutannya 

Perhatikan gambar di 

bawah ini ! 

 
Ciri-ciri kekayaan alam 

yang ada pada gambar di 

samping yaitu..... 

a. habis jika 

digunakan 

terus -menerus 

b. dapat di 

budidayakan 

kembali 

c. jumlah 

sangat terbatas 

b. dapat 

dibudidayakan 

kembali 

 

C2 

Memahami 

3. Mengidentifikasi 

tujuan dari 

gambar yang 

berkaitan dengan 

pemanfaatan peta 

 

Perhatikan gambar di 

bawah ini !  

 

 
Fungsi gambar di atas 

yaitu... 

a. menggamba

rkan banyak

 rasi bintang 

b. menunjukka

n lokasi 

suatu tempat 

c. membantu d

alam segala 

kegiatan 

b.menunjukka

n lokasi suatu 

tempat 

C2 

Memahami 

4. Menentukan 

variasi peta berda

sarkan data  

yang di sajikan 

Diana memperhatikan  

sebuah peta. Peta tersebut 

menggambarkan informasi

 tentang kepadatan pendud

uk di suatu wilayah. Peta 

yang diperhatikan Diana 

disebut.......  

a. peta 

topograf 

b. peta 

chorogra 

c. peta 

tematik 

 

c. peta tematik C2 

Memahami 

5. Mengelompokka

n budaya 

kelompok 

masyarakat 

berdasarkan 

lingkungan 

Perhatikan gambar di 

bawah ! 

a. maritim 

b. agraria 

c. kepulaun 

a. maritim C2 

Memahami 
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tempat 

tinggalnya. 

 
Budaya yang dipengaruhi 

oleh kebiasaan masyarakat

 dan kondisi alamdaerahny

a. Gambar di atas menunju

kkan  budaya dari masyara

kat... 

6. Menilai potensi 

pertanian suatu 

negara berdasarka

n aktivitas 

ekonominya  

Perhatikan pernyataan 

berikut! 

1. makanan laut 

2. pertanian 

3. perhutanan 

4. Garam 

Indonesia dikenal sebagai 

negara agraris.Potensi yan

g dapat dikembangkan Ind

onesia sesuai 

dengan julukan tersebut ya

itu nomor….. 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 3 dan 4 

 

 

 

b. 2 dan 3 C3 

Menerapkan 

7. Mengidentifikasi 

jenis kegiatan 

ekonomi melalui 

gambar 

Perhatikan gambar di 

bawah ini ! 

 
Aktivitas ekonomi yan dil

akukan manusia pada gam

bar di atas termasuk bidan

g... 

a. Peternakan 

b. Perindustria

n 

c. perikanan 

 

 

 

 

c.perikanan 

 

C2 

Memahami 

8. Menguraikan 

karakteristik 

dari kegiatan 

ekonomi 

Pak Yande berjualan ikan 

segar di pasar sejak lima t

ahun yang lalu hingga sek

arang.  Pak Yande sudah 

melaksanakan aktivitas ek

onomi karena....... 

 

 

a. menghasilka

n uang yang 

banyak 

b. memiliki ba

nyak pelang

gan setia 

c. adanya jual 

beli barang 

atau benda 

c. adanya 

jual beli 

barang atau 

benda 

 

C2 

Memahami 

9. Mengidentifikasi 

faktor yang 

mendukung kondi

si ekonomi dari 

gambar 

Perhatikan gambar di 

bawah ini! 

 
Gambar di atas menunjuk

kan bahwa kondisi pereko

a. sarana dan 

prasarana 

b. kondisi 

geografis 

c. sumber daya 

alam 

a. sarana dan 

prasarana 

 

C3 

Menerapkan 
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nomian di suatu daerah ju

ga dapat didukung oleh.... 

1O Menggambarkan 

contoh Kegiatan 

ekonomi  

dalam rutinitas 

sehari-hari 

Aktivitas ekonomi  sering 

kita jumpai dalam kehidup

an sehari hari.  

Berikut ini salah satu cont

oh aktivitas ekonomi yaitu

... 

 

a. siswa belajar

 di sekolah 

b. seseorang ya

ng berjalan 

kaki 

c. guru mengaj

ar di bimbel 

c. guru 

mengajar di 

bimbel 

C2 

Memahami 

11 Menguraikan 

pengaruh 

kemajuan 

teknologi 

terhadap sektor 

pertanian 

Petani Kabupaten Pu

rbalingga mulai beralih m

enanam padi jenis unggul 

yang memiliki masa panen

 yang lebih pendek dan tah

an lama. Tindakan tersebu

t dapat meningkatkan pere

konomian di sana.Hal ters

ebut terjadi karena..... 

a. infrastruktur 

b. sumber daya 

alam 

c. kemajuan 

teknologi 

 

 

 

c. kemajuan 

teknologi 

C2 

Memahami 

12 Mengidentifikasi 

contoh dari 

sumber daya 

alam yang bukan 

hayati 

Indonesia memiliki sumbe

r daya alam yang melimpa

h, salah satunya sumber 

daya alam non hayati. 

Berikut ini salah satu 

contoh sumber daya alam 

non hayati yaitu... 

a . Kambing 

b. karet 

c. besi 

 

 

c. besi 

 

C1 

Mengingat 

 

13 Menentukan 

kategori sumber 

daya alam non-

hayati dari 

objek yang 

terlihat 

 
Benda tersebut terbuat 

dari salah satu sumber 

daya alam non hayati. 

Sumber daya alam non 

hayati yang dimaksud 

yaitu... 

a. minyak 

bumi 

b. gas alam 

c. aluminium 

a. minyak 

bumi 

 

C2 

Memahami 

14 Mengaitkan 

bahan kemasan 

makanan 

dengan jenis 

sumber daya alam 

non-hayati 

    
Kemasan makanan pada 

gambar tersebut terbuat 

dari salah satu sumber 

daya alam non hayati yaitu 

... 

a. Aluminium 

b. Besi 

c. perak 

 

 

a. Aluminium 

 

C2 

Memahami 

15 Menilai kegunaan 

tembaga sebagai 

sumber daya alam 

Perhatikan tabel berikut! 

No Manfaat 

1.pengganti elpiji  

2. bahan pembuatan 

plastik 

3. bahan pembuatan kabel 

    Tembaga merupakan 

salah satu sumber daya 

alam yang dapat dimanfaa

tkan. Manfaat yang dimak

a. 1 

b. 2 

c. 3 

 

 

 

 

 

 

c. 3 

 

 

C2 

Memahami 
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sud ditunjukkan oleh 

nomor... 

16 Menguraikan 

asal usul bahan 

bakar solat dari 

proses pengolaha

n 

Pak Anton sering menggu

nakan mobil yang bermesi

n diesel untuk pergi ke ka

ntor. Mobil tersebut 

memerlukan bahan 

bakar solar. Solar dihasilk

an dari pengolahan... 

a. besi 

b.minyak 

bumi 

c. aluminium 

 

b.minyak 

bumi 

 

C2 

Memahami 

17 Menguraikan 

alasan pemilihan 

aluminium pada 

perkakas masak 

   Nina memasak sayur 

dengan menggunakan waj

an. Wajan mudah panas da

n tidak mudah berkarat kar

ena dibuat dari... 

a. Aluminium 

b. gas alam 

c.minyak bumi 

 

a.Aluminium 

 

C2 

Memahami 

18 Mengidentifikasi 

material 

pembuatan 

obyek yang 

terlihat di gambar  
Kedua benda pada gambar 

terbuat terbuat dari...  

a. aluminium 

b. besi 

c. tembaga 

 

 

b. besi 

 

 

 

C2 

Memahami 

19 Menguraikan 

manfaat gas 

alam sebagai 

sumber energi 

Gas alam merupakan salah 

satu sumber daya 

alam abiotik berupa bahan 

tambang. Salah satu 

manfaat dari gas alam 

yaitu ... 

a.diolah 

menjadi oli 

b.pembangkit 

listrik 

c.bahan bakar 

kendaraan 

c.bahan bakar 

kendaraan 

 

C2 

Memahami 

20 Menentukan 

langkah-langkah 

pemeliharaan 

hutan yang tepat 

Hutan menyimpan banyak

 hasil alam yang bermanfa

at bagi manusia dan hewa
nsekitarnya. Salah satu up

aya melestarikan 

hutan yaitu dengan 

melaksanakan...... 

a. Penebangan 

liar 

b. tebang pilih 

tanam 

c. pembuatan 

terasering 

b. tebang pilih 

tanam 

 

C3 

Menerapkan 

21 Menguraikan 

dampak dari 

hutan gundul 

Kelestarian sumber 

daya alam akan terancam j

ika manusia tidak 

memanfaatkannya 

dengan bijak, salah 

satunya hutan gundul. 

Akibat dari hutan 

gundul yaitu... 

a. banyaknya 

daerah 

resapan air 

b. terjadi 

kekeringan 

c. air laut 

tercemar 

b. terjadi 

kekeringan 

 

C2 

Memahami 
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Lampiran V 

Hasil Olah Data 

Hasil Belajar Ipas Siswa Pretest Dan Posttest 

 

Descriptives Statistik  

 Statistic Std. Error 

pretest Mean 56.67 2.166 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 52.10  

Upper Bound 61.24  

5% Trimmed Mean 56.91  

Median 57.00  

Variance 84.471  

Std. Deviation 9.191  

Minimum 38  

Maximum 71  

Range 33  

Interquartile Range 12  

Skewness -.333 .536 

Kurtosis -.244 1.038 

posttest Mean 84.11 1.676 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 80.57  

Upper Bound 87.65  

5% Trimmed Mean 83.68  

Median 82.50  

Variance 50.575  

Std. Deviation 7.112  

Minimum 76  

Maximum 100  

Range 24  

Interquartile Range 11  

Skewness .670 .536 

Kurtosis -.291 1.038 
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Hasil Uji N-Gain  

Hasil Uji N-Gain Score 

No Pretest Posttest Posttest-

Pretest 

Skor Ideal 

(100-Pretest) 

N-Gain 

Score 

N-Gain 

score (100) 

1 71 100 29.00 29.00 1.00 100.00 

2 47 80 33.00 53.00 0.62 62.26 

3 62 90 29.00 39.00 0.74 74.36 

4 52 80 28.00 48.00 0.58 58.33 

5 57 86 28.00 43.00 0.65 65.12 

6 67 86 19.00 34.00 0.56 55.88 

7 38 76 38.00 62.00 0.61 61.29 

8 57 80 23.00 43.00 0.53 53.49 

9 67 90 24.00 34.00 0.71 70.59 

10 52 80 28.00 48.00 0.58 58.33 

11 71 95 24.00 29.00 0.83 82.76 

12 62 86 24.00 39.00 0.62 61.54 

13 57 80 23.00 43.00 0.53 53.49 

14 47 76 29.00 53.00 0.55 54.72 

15 57 76 19.00 43.00 0.44 44.19 

16 43 90 48.00 58.00 0.83 82.76 

17 47 76 19.00 43.00 0.44 44.19 

18 62 90 29.00 39.00 0.74 74.36 

Mean 1.021 1.363 342 832 11.16 1119.46 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_Scoree 18 .44 1.00 .6431 .14341 

NGain_persenn 18 44.19 100.00 64.3137 14.34071 

Valid N (listwise) 18     

Hasil Uji T 
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Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 56.44 18 9.605 2.264 

Posttest 84.28 18 7.144 1.684 

 
 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 18 .719 .001 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

-27.833 6.680 1.574 -31.155 -24.512 -17.679 17 .000 
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Persuratan VI
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LAMPIRAN VII 

DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi 1 : Lingkungan Sekolah 

 

Dokumentasi II : Pelaksanaan Pretest 
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Dokumentasi III : Treatmen / Proses Belajar Mengajar Menggunakan 

Media Pembelajaran Wordwall 
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Dokumentasi IV : Posttest 
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